
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

126 
 

BAB IV 

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Subjek Penelitian 

1. Sejarah PT. BPRS Lantabur Tebuireng Cab. Mojokerto 

PT. BPR Syari'ah Lantabur adalah sebuah lembaga Keuangan / Perbankan 

pertama di Wilayah Jombang yang beroperasi berdasarkan prinsip Syariah, 

diawali dengan keinginan untuk dapat menjalankan perekonomian secara Islami 

dan usaha untuk meningkatkan perekonomian ummat di wilayah Jombang dan 

sekitarnya, maka dengan diprakarsai oleh para pimpinan PP. Madrasatul Qur'an 

Tebuireng  dan masyarakat yang peduli terhadap perekonomian ummat maka 

dibentuklah Lembaga Keuangan yang bernama PT. BPR Syariah Lantabur 
170

. 

Peningkatan dan perkembangan PT. BPRS Lantabur pada tahun 

pertamanya mampu menghimpun dana dari pihak ketiga sebesar Rp. 

1.616.985.068,00 dan mampu menyalurkan dana (pembiayaan) kepada 

masyarakat sebesar Rp. 1.665.675.274,00. Demi meningkatkan kualitas pelayanan 

dan mejaga kepercayaan dari masyarakat, BPRS Lantabur juga menjadi anggota 

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Untuk lebih menguatkan nilai jual di 

masyarakat, pada tahun 2014 PT BPRS Lantabur berganti nama menjadi PT 

BPRS Lantabur Tebuireng
171

. 

                                                           
170

 Izin Pendirian berdasarkan keputusan MENKUMHAM No.C 7026. HT.01.01.TH.2005 dan Ijin 

Usaha dari Bank Indonesia No.8/4/KEP.GBI/2006 tertanggal 01 Maret 2006 (dokumentasi 

perusahaan) 
171

Sesuai dengan keputusan MENKUMHAM No AHV-16377.AH.01.02 Tahun 2014 

(dokumentasi perusahaan) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

127 
 

Setelah 4 tahun melakukan kegiatan operasinal PT. BPRS Lantabur  

membuka 2 kantor pelayanan kas yang berlokasi di Jl. Irian Jaya 47-A Cukir 

Diwek Jombang dan di Jl. Sumobito Gambiran Utara Mojoagung Jombang. Pada 

November tahun 2010 telah dibuka Kantor Cab. di Kab. Mojokerto
172

 dan pada 

tahun 2011 didirikan kantor pelayanan kas di Mojosari. Pada Bulan Februari 2013 

dibukanya kantor cabang di Kab.Gresik. 

Sejak awal pendiriannya sampai sekarang, PT. BPRS Lantabur tetap 

konsisten melayani masyarakat kecil, dalam bentuk memberikan fasilitas 

pembiayaan pada golongan pengusaha kecil dan pemberdayaan lembaga-lembaga 

keislaman. Seiring dengan itu, profitabilitasnya juga meningkat karena didukung 

dengan tata kelola yang baik, sehingga berbagai penghargaan pun pernah diraih. 

2. Nama Perusahaan 

Perseroan Terbatas Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Lantabur yang 

kemudian disingkat menjadi PT. BPRS Lantabur. Kata “Lantabur” diambil dari 

bahasa arab yang artinya tidak merugi. Diharapkan dengan menggunakan nama 

ini, perusahaan dan nasabah tidak akan mengalami rugi baik di dalam kegiatan 

berekonomi maupun dalam menjalkani hidupnya.  Nama yang populer di 

masyarakat adalah Bank Syariah Lantabur Tebuireng . 

3. Logo Perusahaan 

 

 

 

                                                           
172

 Foto prasasti pembukaan terlampir 
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Logo perusahaan memakai susunan huruf LTB yang merupakan singkatan 

dari Lantabur. Warna yang digunakan adalah warna hijau yang merupakan 

lambang dari keteduhan, kedamaian, dan ketenangan yang mencerminkan prinsip 

syariah yang dijalankan oleh PT BPRS Lantabur Tebuireng 

4. Visi dan Misi PT. BPRS Lantabur 

Pendirian dan operasional PT. BPRS Lantabur tidak hanya berbasis pada 

keuntungan (provit oriented), melainkan mempunyai motto, visi dan misi. Berikut 

Motto, Visi, dan Misi PT.BPRS Lantabur: 

Motto : Motto yang berbunyi "Bersama Kita Raih Rizqi yang Barokah"  di 

dalamnya dengan kandungan makna bahwa dalam operasional Bank Syari'ah 

harus dijalankan secara benar/lurus sesuai dengan ketentuan yang ada dengan 

tetap memperhatikan sasaran yang hendak dituju yaitu mendapatkan rizqi yang 

bersih dan barokah. Dengan didasari ghiroh dan niat yang kuat dari para pendiri 

untuk berjihad di bidang ekonomi Islam disertai ridlo dari Allah SWT.  

Visi : “Mengemban amanah ekonomi umat” 

Misi : “Bermitra dengan masyarakat luas sebagai upaya 

pengembangan usaha kecil dan menengah dalam rangka menggali potensi 

daerah khususnya pada lembaga  pendidikan islam”. 

Dalam menjalankan amanah ummat yaitu mengelola dana titipan ummat PT. 

BPRS Lantabur senantiasa mengacu pada prinsip kerja yang dimiliki yaitu : 

Keadilan : bertindak adil terhadap nasabah, baik dalam pemberian 

imbalan atas simpanan berupa bagi hasil maupun penentuan 
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margin keuntungan dan nisbah bagi hasil untuk pembiayaan 

dengan memperhatikan keuntungan kedua belah pihak. 

Kemitraan :  Bank memandang nasabah penyimpan maupun pengguna dana 

berada dalam posisi yang sejajar, yaitu sebagai mitra usaha yang 

amanah dan saling menguntungkan. 

Transparan : Nasabah dapat mengetahui laporan keuangan Bank yang 

ditampilkan sesuai kondisi sebenarnya secara nyata dan 

transparan, sehingga secara langsung dapat mengetahui dan 

menilai kondisi keuangan dan kualitas manajemen Bank melalui 

papan publiksasi yang selalu di perbaharui setiap 3 (tiga) bulan. 

Universal  : pelayanan jasa Perbankan Syari'ah yang ditawarkan 

diperuntukan bagi seluruh lapisan masyarakat tanpa memandang 

status kehidupan, Agama, suku maupun golongan, sehingga 

adanya PT. BPR Syari'ah Lantabur dapat dirasakan sebagai 

Rohmatan Lil 'alamin. 

5. Dasar pendirian 

 Beberapa dokumen dan pernyataan resmi yang mempertegas berdirinya 

PT. BPRS Lantabur Tebuireng adalah sebagai berikut: 

a. Akte pendirian PT. BPRS Lantabur Nomor 03 Tanggal 02 Agustus 2005 

yang dibuat oleh Notaris Ny. Choiriyah,SH yang berkantor dengan alamat 

Jl. Patimura No.302 Bangil Pasuruan. Dan Akte Perubahan Anggaran 

Dasar No. 8 tanggal 05 Oktober 2009 yang dibuat oleh Notaris Eka 
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Listianawati,SH,M.Kn yang berkantor dengan alamat Jl. Pahlawan No.32 

Jombang 

b. Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia Nomor C-27026 HT.01.01. Tahun 2005 Tanggal 30 September 

2005 tentang Pengesahan Badan Hukum Perseroan dan surat keputusan 

Menteri Hukum dan Ham RI No. AHU-51268.AH.01.02 TAHUN 2009 

Tanggal 22 Oktober 2009.  

c. Surat Bank Indonesia Nomor 7/1043/DPBS tanggal 21 Juli 2005 perihal 

Persetujuan Prinsip Pendirian PT BPRS Lantabur 

d. Surat Bank Indonesia Nomor 8/165/DPBS tanggal 30 Januari 2006 Perihal 

Pemberian ijin Usaha PT Bank Perkreditan Rakyat Syariah Lantabur 

6. Struktur Organisasi Dan Job Deskripsi 

a. Struktur Organisasi PT. BPR Lantabur Tebuireng Cab. Mojokerto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SCURUTY & BAG. 

UMUM 

KASAN 

CUSTOM

ER 

SERVICE 

RIZA 

ANISA 

 

TELLER 

IKE 

NIRMA 

SARI 

TELLER 

AJENG 

AGUS 

TINA 

CUSTOM
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SERVICE 

ANNI 

ERMA 

WATI 

 

MARKETING AO/FO 

 SHINVANI 

 A. NIZARUDIN 

 A. SHIHABUDIN 

 M. KHOIRON 

 M. SYAMSI 

DLUHA 

 ADNAN DHANI R 

 RAMADHON 

ROSIDI 

LEGAL & ADMIN 

PEMBIAYAAN 

M. MUSYAFA 

OPERASIONAL & 

ACCOUNTING 

FERIYANTI 

KEPALA KAS 

MOJOSARI 

DAVID AHMAD F 

KEPALA CABANG 

M. AMIR ABDILLAH 
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b. JOB DESKRIPSI 

1) Nama : M. Amir Abdillah 

    Jabatan : Kepala Cabang 

Memimpin serta mengawasi jalannya kegiatan operasional Kantor Cabang 

sesuai dengan kebijakan umum Perusahaan sehingga dapat berjalan sesuai dengan 

tujuan umum Perusahaan 

 Tugas dab Tanggung Jawab : 

a) Merumuskan dan mengusulkan kebijakan umum Kantor Cabang untuk 

masa yang akan datang kepada Direksi agar tercapai tujuan kontinuitas 

Operasional Perusahaan. 

b) Membuat dan merancang Surat Keputusan yang diperlukan dengan 

tembusan ke kantor pusat. 

c) Melakukan Pengawasan dan Pembinaan terhadap seluruh Karyawan 

Kantor Cabang sehingga tercipta suasana kerja yang harmonis dalam 

operasional Perusahaan. 

d) Menyusun dan Mengusulkan rancangan anggaran dan belanja serta 

rencana kerja Cabang kepada Direksi. 

e) Mengadakan pembagian tugas diantara funding dan Account Officer. 

f) Memonitor pelaksanaan tugas dari masing-masing staff yang berada 

dibawahnya. 

g) Melakukan evaluasi dan penilaian atas hasil kerja seluruh staff yang 

berada dibawahnya. 

h) Memasarkan produk-produk bank baik pendanaan maupun pembiayaan. 
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i) Mengatur jadwal loan committee atas pengajuan pembiayaan yang telah 

diproses oleh Account Officer. 

j) Melakukan on the spot / kunjungan terhadap calon debitur-debitur tertentu 

yang membutuhkan perhatian atau penilaian khusus. 

k) Memeriksa kelengkapan dan keabsahan atas dokumen pembiayaan yang 

akan direalisasikan serta memberikan persetujuan atas pelaksanaan 

realisasi. 

l) Memonitor dan mengevaluasi kolektibilitas pembiayaan agar semuanya 

termasuk kategori lancar. 

m) Monitoring atas perkembangan pencapaian target pendanaan maupun 

pembiayaan. 

n) Memberikan masukan-masukan pada managemen dalam rangka 

memperluas wilayah pemasaran bank. 

o) Memberi persetujuan dan mengesahkan atas penggunaan Warkat, 

formulir-formulir dan dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan 

transaksi Keuangan dan Operasional Kantor Cabang. 

p) Memberi persetujuan atas pengeluaran biaya-biaya yang berkaitan dengan 

Operasional Kantor Cabang sesuai dengan batas kewenangan yang 

diberikan oleh Direksi. 

q) Memberikan Persetujuan atas pengajuan Pembiayaan yang jumlahnya 

sesuai dengan batas kewenangan yang diberikan Direksi. 

r) Menjalin hubungan kerja sama dengan Bank-Bank lain maupun instasi 

lainnya sehubungan dengan program Pengembangan Kantor Cabang. 
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s) Mengamankan Harta kekayaan Kantor Cabang agar terlindungi dari 

bahaya kebakaran, pencurian, perampokan dan kerusakan lainnya. 

t) Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh Direksi. 

u) Bertanggung jawab sepenuhnya atas operasional Kantor Cabang. 

2) Nama : David Ahmad Fadli 

    Jabatan : Kepala Kas Mojosari 

Memimpin, mengawasi, jalannya kegiatan operasional Kantor Kas sesuai 

dengan kebijakan umum perusahaan sehingga dapat berjalan sesuai dengan tujuan 

umum perusahaan dan mengenalkan produk perusahaan di wilayahnya. 

 Tugas Dan Tanggung Jawab : 

a) Melakukan pengawasan dan Pembinaan terhadap seluruh karyawan kantor 

kas sehingga tercipta suasana kerja yang harmonis dalam operasional 

perusahaan. 

b) Memasarkan produk-produk bank dalam bidang pendanaan 

c) Memonitor pelaksanaan tugas dari masing-masing staff dibawahnya 

d) Memonitor kegiatan pelayanan kas dan menjamin arus kerja dan arus 

dokumen 

e) Menjaga mutu layanan terhadap nasabah 

f) Melakukan on the spot / kunjungan terhadap calon-calon debitur yang 

berpotensi untuk bisa memasarkan dananya ke perusahaan 

g) Membina para Funding untuk mendapat pencapaian pendanaan secara 

maksimal 
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h) Monitoring atas perkembangan pencapaian target pendanaan dan produk 

perusahaan 

i) Memberikan masukan-masukan pada manajemen dalam rangka 

memperluas wilatah pemasaran bank 

j) Memberi persetujuan dan mengesahkan formulir-formulir dan dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan transaksi keuangan dan operasional 

kantor kas 

k) Memberi persetujuan atas pengeluaran biaya-biaya yang berkaitan dengan 

operasional kantor kas sesuai dengan batas kewenangan yang diberikan 

oleh direksi 

l) Menjalin hubungan karjasama dengan bank-bank lain maupun instansi 

lainnya sehubungan dengan program pengembangan kantor kas 

m) Mengamankan harta kekayaan kantor cabang agar terlindungi dari bahaya 

kebakaran, pencurian, perampokan dan kerusakan lainnya 

n) Melaksanakan tugas yang diberikan oleh Kabag Operasional dan Direksi 

o) Bertanggung jawab sepenuhnya atas operasional Kantor Kas Mojosari PT. 

BPRS lantabur. 

3) Nama : Feriyanti 

    Jabatan      : Operasional dan Accounting 

Mengawasi dan bertanggungjawab atas kelengkapan data dan bukti-bukti 

mutasi untuk kebenaran pencatatan transaksi sesuai dengan prinsip Akuntansi  

Indonesia serta membuat laporan-laporan untuk Bank Indonesia maupun pengurus 

BPRS. 
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Tugas Dan Tanggung Jawab : 

(a) Meng-otorisasi slip-slip transaksi dari kasir dan dari semua bagian yang 

menginput data. 

(b) Memeriksa kelengkapan bukti-bukti mutasi pembukuan dan kebenaran 

pencatatan transaksi /tiket  dari masing-masing bagian.  

(c) Membuat rekapitulasi harian bagian Accounting. 

(d) Membukukan semua transaksi kerja yang terjadi pada hari tersebut. 

(e) Mencetak daftar transaksi  harian, daftar sub ledger, rekapitulasi rekening 

terakhir bulan. 

(f) Membuat laporan keuangan (neraca, rugi/laba), rekap general ledger dan 

mutasi harian. 

(g) Membuat laporan bulanan, laporan BMPK, laporan saldo rekening dana 

pihak ke III dan sebagainya. 

(h) Memfile semua tiket yang dibukukan. 

(i) Menghitung tingkat bagi hasil yang dibagikan kepada nasabah baik 

tabungan maupun deposito akhir bulan. 

(j) Menghitung besarnya mark up yang belum diterima pada setiap akhir 

bulan.  

(k) Menghitung dan membukukan cadangan penghapusan piutang setiap bulan. 

(l) Mencetak transaksi, neraca dan transaksi laba /rugi harian, bulanan dan 

tahunan. 

(m) Membantu penyusunan laporan bulanan, publikasi dan rencana kerja 

tahunan dan laporan keuangan tahunan untuk Bank Indonesia (BI). 
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(n) Membantu penyusunan laporan  bulanan perkembangan bank untuk 

pengurus. 

(o) Membantu penyusunan laporan realisasi dan rencana kerja setiap bulannya.  

(p) Membantu penyusunan laporan  tingkat kesehatan bank setiap awal tahun. 

(q) Memfile neraca dan laba /rugi harian serta semua laporan yang telah di 

buat. 

(r) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Manager Operasional. 

(s) Bertanggung jawab penuh terhadap semua penyelesaian tugas-tugas 

tersebut di atas. 

4) Nama : M. Musyafa 

Jabatan          : Legal dan Administrasi Pembiayaan 

Mengatur dan melaksanakan kegiatan administrasi dan dokumentasi 

pemberian pembiayaan serta melakukan kegiatan pengamanan posisi Bank dan 

memberikan pembiayaan sesuai hukum yang berlaku. 

Tugas Dan Tanggung Jawab : 

(a) Memeriksa kelengkapan dan keabsahan dokumen atas pembiayaan yang 

telah disetujui. 

(b) Menyiapkan berkas-berkas akad pembiayaan dan pengikatan jaminan 

terhadap pembiayaan yang akan direalisir. 

(c) Mengatur jadwal penandatanganan akad dan pencairan pembiayaan. 

(d) Melaksanakan proses pencairan pembiayaan secara notariel maupun 

dibawah tangan.  
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(e) Menyerahkan berkas-berkas realisasi pembiayaan kepada Manager 

Marketing untuk diperiksa dan mendapatkan persetujuan.  

(f) Menyerahkan berkas SPRP ( Surat Permohonan Realisasi Pencairan) dan 

TTUN ( Tanda Terima Uang Nasabah) yang telah disetujui Manager 

Marketing kepada bagian operasional pembiayaan. 

(g) Menghitung dan meminta biaya-biaya yang harus dibayar debitur (materai, 

asuransi). 

(h) Meminta tanda tangan saksi-saksi dan debitur serta memberikan stempel 

BPRS pada kolom yang tersedia. 

(i) Memisahkan berkas-berkas pembiayaan antara berkas asli dan copy. 

(j) Menyimpan berkas-berkas asli serta copy dalam amplop terpisah yang 

disusun sesuai abjad.\Menyimpan berkas-berkas asli dan  jaminan ke 

dalam filling cabinet di ruang hasanah. 

(k) Menyiapkan berkas-berkas perpanjangan STNK untuk nasabah yang masa 

berlakunya telah habis.  

(l) Menyiapkan  proses pengeluaran jaminan untuk pembiayaan yang lunas. 

(m) Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh Manager Personalia. 

(n) Bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan tugas tersebut di atas.  

5) Nama : Shinvani, A Nizarudin,  A Shihabudin 

Jabatan : Account Officer 

Memasarkan Produk-produk bank baik produk pendanaan maupun produk 

pembiayaan sesuai dengan prinsip syari’ah Islam kepada masyarakat disertai 

pemberian service yang baik. 
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Tugas dan Tanggung Jawab : 

(a) Mencari peluang-peluang nasabah yang potensial sebagai perolehan 

sumber dana maupun alokasi dana pembiayaan. 

(b) Melakukan pendekatan /approach dengan calon nasabah yang potensial. 

(c) Mendatangi dan memberikan presentasi kepada instansi, lembaga 

pendidikan, yayasan Islam, Majlis Ta’lim ataupun perusahaan yang 

tergolong sebagai calon nasabah yang potensial. 

(d) Membina dan menjaga hubungan baik dengan nasabah. 

(e) Memproses pengajuan pembiayaan dari calon debitur meliputi 

pemeriksaan kelengkapan data, survei lapangan, analisa pembiayaan, 

pengajuan ke loan committee serta persetujuan pembiayaan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

(f) Membantu bagian legal dan administrasi pembiayaan dalam proses 

pencairan pembiayaan atas debitur binaannya. 

(g) Memberikan pembinaan dan memantau secara continue baik kepada 

kelancaran dan keamanan setoran angsuran nasabah. 

(h) Memonitor setiap debitur yang menunggak atau jatuh tempo secara 

continue. 

(i) Melakukan penagihan terhadap debitur yang bermasalah, mencari sumber 

permasalahan dan alternatif jalan keluarnya. 

(j) Memberikan laporan secara continue hasil funding maupun lending yang 

telah dicapai setiap minggu /bulan berikut permasalahan dan alternatif 

pemecahannya kepada Manager Marketing. 
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(k) Memberikan laporan secara tertulis atas rencana kerja dan realisasi kerja 

Account Officer setiap harinya kepada Manager Marketing. 

(l) Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh Manager 

Marketing. 

(m) Bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan tugas-tugas tersebut di atas. 

6) Nama : M. Khoiron, M. Syamsi, Adnan Dani. R, Ramadhon Rosidi 

    Jabatan : Funding Officer 

Memasarkan produk-produk bank baik produk pendanaan maupun 

pembiayaan sesuai dengan prinsip syari’ah kepada masyarakat disertai pemberian 

service yang baik. 

Tugas dan Tanggung Jawab : 

(a) Memasarkan produk-produk bank kepada masyarakat yang tergolong 

berpotensi 

(b) Membuat jadwal penjemputan dana baik tabungan, deposito maupun 

angsuran. 

(c) Melakukan kegiatan penjemputan dana sesuai jadwal yang telah dibuat 

dan disetujui oleh Manager Markerting. 

(d) Melaporkan secara tertulis dan meminta persetujuan Manager Marketing 

atas penjemputan dana yang dilakukan setiap hari. 

(e) Melaporkan hasil penjemputan dana yang telah diketahui dan disetujui 

marketing ke bagian cash dan teller.  

(f) Membina dan menjaga hubungan baik dengan nasabah 
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(g) Menampung keluhan ataupun masukan dari nasabah untuk disampaikan 

kepada Manager Marketing dari nasabah.  

(h) Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh Manager 

Marketing. 

(i) Bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan tugas-tugas tersebut di atas 

7) Nama    : Ike Nirmasari, Ajeng Agustina 

    Jabatan: Teller 

Melaksanakan tugas-tugas yang berkaitan dengan aktivitas transaksi 

keuangan intern maupun ekstern bank setiap harinya dan bertanggung jawab atas 

hasil pekerjaan tersebut. 

Tugas dan Tanggung Jawab : 

(a) Memberikan pelayanan penarikan ataupun penyetoran uang /Cek /Bilyet 

Giro dari nasabah kepada bank secara cepat, cermat, lancar dan ramah.  

(b) Bersama-sama Manager Operasional membuka pintu hasanah dan 

brandcash. 

(c) Meminta cash teller dari Manager Operasional setiap pagi hari 

(d) Memeriksa kelengkapan pengisian slip setoran yang diberikan nasabah. 

(e) Menghitung uang /cek /bilyet giro dan mencocokkan antara jumlah uang 

cek/bilyet giro yang disetor dengan nominal yang tertera pada slip setoran. 

(f) Memberikan tanggal dan paraf teller penerima pada slip setoran terhadap 

setiap setoran yang masuk dan mendistribusikan pada bagian yang terkait. 

(g) Memeriksa kelengkapan pengisian slip setoran yang diberikan nasabah.  
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(h) Memeriksa keabsahan tanda tangan yang tertera pada slip penarikan 

tabungan dari nasabah yang bersangkutan. 

(i) Mengkonfirmasikan saldo tabungan yang akan ditarik pada bagian 

tabungan dan minta approval dari bagian tabungan atas penarikan tersebut. 

(j) Memberikan paraf dan stempel “Telah Dibayar” pada slip setoran. 

(k) Membayar nasabah sesuai dengan jumlah slip penarikan yang sudah 

disetujui dan mendistribusikan slip penarikan pada bagian yang terkait. 

(l) Memeriksa kelengkapan dan keabsahan tanda terima uang nasabah atas 

pencairan pembiayaan. 

(m) Memberikan paraf dan stempel “Telah Dibayar” pada tanda terima uang 

nasabah. 

(n) Membayar nasabah sesuai dengan perincian realisasi pembiayaan yang 

diberikan oleh legal dan administrasi pembiayaan ataupun marketing dan 

menditribusikan copy TTUN pada bagian yang terkait. 

(o) Memeriksa kelengkapan dan keabsahan kwitansi penarikan deposito. 

(p) Meminta approval dari bagian deposito atas penarikan deposito. 

(q) Membayar nasabah sesuai dengan jumlah penarikan deposito yang tertera 

pada kwitansi penarikan deposito dan mendistribusikan copy kwitansi 

pada bagian yang terkait. 

(r) Memeriksa keabsahan tiket /nota penarikan dari bagian lain dan 

membayarnya sesuai dengan yang tertera pada tiket /nota. 

(s) Menyusun dan memilah uang sesuai dengan jenis dan nominalnya. 

(t) Mengisi blanko transaksi setoran maupun penarikan setiap harinya.  
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(u) Mengisi Teller blotter setiap harinya. 

(v) Menghitung dan merinci jumlah uang yang ada pada kas setiap harinya. 

(w) Membuat jurnal harian bagian teller. 

(x) Menyimpan kerahasiaan kode /kunci pembuka hasanah. 

(y) Menyimpan kunci dan atau kotak brandcash teller. 

(z) Menyerahkan kas teller pada Manager Operasional pada setiap jam kerja. 

(1) Menyerahkan setoran titipan kliring cek /BG pada Manager 

Operasional. 

(2) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Manager 

Operasional. 

(3) Bertanggung jawab penuh atas semua penyelesaian tugas yang 

diberikan tersebut diatas. 

8) Nama : Riza Anisa, Anni Ermawati 

    Jabatan      : Customer Service 

Bertugas memberikan pelayanan kepada setiap tamu atau nasabah dengan 

baik dan Islami serta memberikan informasi yang dibutuhkan secara jelas, baik 

pada saat berhadapan langsung  maupun via telepon serta membantu tugas 

marketing dalam pengadministrasian pembiayaan. 

Tugas dan Tanggung Jawab : 

(a) Melayani setiap tamu /nasabah yang bermaksud bertemu dengan staf 

/pegawai secara baik dan Islami 

(b) Memberikan keterangan yang dibutuhkan oleh tamu /nasabah mengenai 

produk- produk maupun sistem kerja bank syari’ah. 
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(c) Membantu calon nasabah /debitur dalam melengkapi berkas-berkas 

persyaratan yang harus diserahkan ke bank. 

(d) Membantu nasabah dalam mengisi formulir /slip berkenaan dengan 

transaksi yang akan dilakukan dengan pihak bank. 

(e) Memberikan nomor rekening tabungan ataupun deposito kepada nasabah 

baru sesuai dengan urutan nomor rekening. 

(f) Menerima dan memeriksa kelengkapan berkas permohonan pembukaan 

tabungan ataupun deposito serta menyerahkannya ke bagian tabungan atau 

deposito untuk di periksa dan diberi nomor rekening. 

(g) Menerima dan memeriksa kelengkapan dan meregister berkas permohonan 

pembiayaan  yang diajukan oleh calon debitur dan menyerahkannya ke 

Manager Marketing. 

(h) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Manager Operasional. 

(i) Bertanggung jawab penuh atas semua penyelesaian tugas yang diberikan 

tersebut di atas. 

9) Nama : Kasan 

   Jabatan       : Scurity dan Bagian Umum 

Menjaga keamanan atas harta benda barang milik bank yang tersimpan di 

kantor serta keamanan di dalam dan di sekeliling gedung kantor dari pihak-pihak 

yang tidak bertanggung jawab pada saat jam kantor maupun di luar jam kantor 

dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugas tersebut.serta Menjaga dan 

memelihara kebersihan, keindahan dan kenyamanan di dalam dan sekitar kantor 
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serta membantu semua pegawai yang memerlukan sesuatu guna menjamin 

kelancaran tugas dan pekerjaannya 

Tugas dan Tanggung Jawab : 

(a) Menjaga dan mengamankan kantor pada jam kerja. 

(b) Mengatur dan menjaga sarana transportasi pegawai maupun nasabah 

(c) Membuka kunci pintu-pintu kantor pada setiap pagi hari dan menguncinya 

pada setiap sore hari (jam tutup). 

(d) Menyimpan dan menjaga keamanan kunci-kunci yang dipercayakan 

kepada yang bersangkutan dari pihak yang tidak bertanggung jawab. 

(e) Memberikan dukungan kepada semua pegawai yang memerlukan sesuatu 

guna menjamin kelancaran tugas dan pekerjaannya. 

(f) Memeriksa sarana kantor menjelang tutup kantor. 

(g) Memeriksa kembali sarana kantor serta pintu benar-benar terkunci. 

(h) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Manager Personalia. 

(i) Bertanggungjawab penuh terhadap semua penyelesaian tugas-tugas.  

(j) Memberikan dukungan kepada semua pegawai yang memerlukan sesuatu 

guna menjamin kelancaran tugas dan pekerjaannya. 

(k) Menjaga kebersihan kantor /ruangan kerja pegawai dan merawat sarana 

kantor. 

(l) Menyediakan minuman /makanan untuk pegawai dan tamu sesuai 

kebutuhan. 

(m) Memeriksa sarana  kantor menjelang tutup kantor. 
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(n) Merapikan berkas-berkas yang berantakan dan dikembalikan pada 

tempatnya. 

(o) Memeriksa kembali sarana kantor beserta pintu benar-benar terkunci. 

(p) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Manager Personalia. 

(q) Bertanggung jawab penuh terhadap semua penyelesaian tugas-tugas 

tersebut di atas. 

7. Produk  PT. BPRS Lantabur Tebuireng
173

 

a. Produk Funding ( Penghimpunan Dana ) 

Penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, yaitu dalam 

hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau berinvestasi kepada 

masyaarakat. Tujuan utama masyarakat  menyimpan uang biasanya adalah untuk 

keamanan uangnya. Sumber dana dari masyarakat yang didapat oleh bank 

dipergunakan untuk operasional mencari pendapatan (laba) melalui sektor 

investasi terutama di bagian pembiayaan. Bank memberikan imbalan dalam 

bentuk bagi hasil kepada setiap pemegang rekening. Namun, dalam perbankan 

syari’ah ada suatu produk dimana bank tidak memberikan imbalan bagi hasil, 

karena produk ini bersifat titipan murni. Berikut ini adalah produk-produk funding 

PT. BPRS Lantabur : 

1) Tadabbur (Tabungan Mudharabah Lantabur) 

Adalah simpanan pihak ketiga PT. BPRS Lantabur yang penarikannya 

dapat dilakukan selama jam kerja bank dan memperoleh nisbah bagi hasil. 

                                                           
173

 Brosur dan Buku Tabungan terlampir dalam dokumentasi foto lampiran 
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Tabungan Mudharabah akan mendapatkan bagi hasil sesuai dengan nisbah 

yang telah ditentukan oleh perusahaan dan tertera dalam papan nisbah. 

2) Taqorub (Tabungan Qurban) 

Tabungan dengan prinsip wadiah yang diperuntukkan bagi nasabah yang 

berniat untuk menjalankan ibadah qurban. PT. BPRS Lantabur melalui 

kerjasama dengan masyarakat akan berupaya dalam penyediaan hewan 

qurban sesuai dengan tuntunan syari’ah. Tabungan dengan akad titipan 

murni ini dan oleh karena tidak mendapatkan bagi hasil. namun 

perusahaan dapat memberikan bonus kepada nasabah dan tidak terikat 

dalam perjanjian. 

3) Tabungan Pelajar (Qolam) 

Tabungan pelajar adalah Tabungan berdasarkan prinsip bagi hasil yang 

diperuntukkan bagi pelajar maupun santri yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat. 

4) Hijrah 

Tabungan Haji dan Umrah disingkat menjadi “Hijrah” adalah simpanan 

pihak ketiga dengan tujuan untuk menunaikan ibadah haji dan umroh, 

5) Deposito Mudharabah 

Merupakan investasi berjangka waktu tertentu yang dikelola berdasarkan 

prinsip Mudharabah Muthlaqah. Deposito Mudharabah akan mendapatkan 

bagi hasil sesuai dengan nisbah yang telah ditentukan oleh perusahaan dan 

tertera dalam papan nisbah bagi hasil.  
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b. Produk Lending (Penyaluran Dana) 

Adalah bank memberikan pinjaman (kredit) kepada masyarakat yang 

mengajukan permohonan. Dengan kata lain, bank menyediakan dana bagi 

masyarakat yang membutuhkannnya. Pinjaman atau kredit yang diberikan dibagi 

dalam berbagai jenis sesuai dengan keinginan nasabah.  

Tentu saja sebelum kredit diberikan bank terlebih dahulu menilai apakah 

kredit tersebut layak diberikan atau tidak. Penilaian dilakukan agar terhindar dari 

kerugian akibat tidak dikembalikannya pinjaman yang disalurkan kepada bank 

dengan berbagai sebab. Berikut ini adalah produk-produk pembiayaan yang ada di 

PT. BPRS Lantabur : 

1) Mudharabah 

Merupakan suatu kerjasama usaha antara dua belah pihak, dimana pihak 

pertama (bank/ shahibul maal) menyediakan seluruh modal dan nasabah 

sebagai pengelola.  Hasil keuntungan akan dibagikan sesuai kesepakatan 

bersama berdasarkan ketentuan bagi hasil. 

2) Musyarakah 

Kerjasama antara duabelah pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu 

dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan 

kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama 

sesuai kesepakatan. Musyarakah merupakan suatu metode yang didasarkan 

pada keikutsertaan Bank Lantabur dan pencari pembiayaan dalam suatu 

proyek tertentu dalam menhasilkan laba. Semua penyedia modal berhak 
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untuk berpartisipasi dalam manajemen tetapi tidak harus diwajibkan untuk 

melakukannnya.  

3) Ijaroh 

Suatu akad sewa menyewa yang diakhiri dengan kepemilikan barang 

ditangan si penyewa (nasabah) yang pembayarannya dengan cara 

angsuran. Jumlah kewajiban yang harus dibayar nasabah sebesar jumlah 

harga barang yang keuntungannya telah disepakati. 

4) Murabahah 

Merupakan suatu akad jual beli barang pada harga semula dengan 

keuntungan tambahan yang disepakati. Murabahah adalah suatu perjanjian 

yang disepakati antara BPRS Lantabur dengan nasabah dimana bank 

menyediakan pembiayaan untuk pembelian bahan baku atau modal kerja 

lainnya yang dibutuhkan nasabah, yang akan dibayar kembali oleh 

nasabah sebesar harga jual bank sama dengan harga beli bank ditambah 

margin keuntungan pada waktu yang ditetapkan. 

b. Jasa-jasa (Service) 

1. Transfer 

2. Pembayaran Listrik 

3. Pembayaran Adira Finance dan FIF 

4. Pembayaran PDAM 

5. Pembayaran tagihan Telkom dan Speed 
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8. Manajemen Operasional PT. BPRS Lantabur Tebuireng 

PT. BPRS Lantabur sekarang menggunakan system IBA (International 

Business Administration) dimana semuanya menggunakan system online, 

sehingga semua transaksi yang dilakukan baik di kantor cabang maupun di kantor 

kas, data transaksi tersebut langsung masuk ke kantor pusat. Sehingga 

pelayanannya terhadap nasabah lebih cepat, mempermudah dalam pelaporan dan 

juga meminimalisir terjadinya kesalahan.  

a. Funding  

1) Teknik Penghimpunan Dana 

Penghimpunan dana pihak ketiga yang dilakukan oleh pihak PT. BPRS 

Lantabur lebih pada pendekatan kepada para pelaku ekonomi mikro seperti 

pedagang kecil-kecilan di pasar dan pemilik ruko. Namun bukan berarti 

mengabaikan para pelaku ekonomi makro yang memiliki dana melebihi dari Rp. 

100.000.000,-. Nasabah dengan dana yang besar kebanyakan mengambil produk 

Deposito Mudharabah Lantabur. 

Selain penghimpunan dana dari perorangan, PT. BPRS Lantabur juga 

melakukan pendekatan dan mengajak lembaga-lembaga pendidikan Islam. Kerja 

sama itu dilakukan dengan cara menghimpun dana dari lembaga, organisasi, atau 

instansi keislamaan sehingga mampu membantu keuangannya dengan mengelola 

dana titipan secara profesional dan maksimal. Lembaga keislaman atau yayasan 

yang sudah bergabung dengan BPRS Lantabur Cabang Mojokerto yaitu MI An-

Nahdliyah, RA An-Nahdliyah, MI Darul Ulum, TK Darul Ulum, MI Irsyadul 

Ummah, MI Nurul Huda 2, MI Darul Huda, RA Suanan Kalijogo, YPI 
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Almultayam, Al-Azhar, Play Group Darul Huda, TPA Syifaul Qulub, TPQ 

Alhidayah, TK Brawijaya, MTS Amirrudin, Yayasan Darul Hikmah, MI Al 

Karimah, MI Darun Naja, TK Muslimat NU 06 Darul Huda, TPQ Sabilul Khoirot, 

RA Nurul Ula, MI Nurul Huda Miji, MI Hidayatul, TKM NU 02 Nurul Huda 

Miji, TKM miftahul Ulum. Dan yayasan yang sudah bergabung dengan PT BPRS 

Lantabur Cabang Mojokerto kantor Kas Mojosari yaitu yayasan  Nurul Islam, 

SMP Islam Sedati Ngoro, Yayasan TK anak Sholeh, RA Muslimat Al Hikmah, 

TK Kemala Bhayangkari 87, MI Ainul Ulum Sedati, TK Al Baqiatus Solikhah, 

TK Dharma Wanita Widuri, TK Dharma Wanita Mudopuro, TK Membina Bakat 

Siswa, TK Dharma Wanita Kebondalem, TK Dharma Wanita Pekukuhan, RA 

Bahrul Ulum, Yayasan PP darul Hikmah, TK Dharma Wanita Widuri, KB 

Dharma Wanita Widuri, TK Muslimat Al Khodijah, TK Dharma Wanita 

Mojosulur, TK Nurul Huda, TK Dharma Wanita Leminggir, TK Dharma Wanita 

Sumbertanggul, MI Bahrul Ulum, TK Dharma Wanita Menanggal, dan TK 

Dharma Wanita Ngoro. 

Para nasabah BPRS Lantabur bisa menabung kapan saja selama jam 

pelayanan kerja. Selain itu, Funding Officer (FO) melakukan teknik jemput bola 

dalam menghimpun dana. Penerapan sistem jemput bola adalah kebijakan yang 

diterapkan untuk memudahkan para nasabah yang kebanyakan adalah pedagang di 

pasar, sehingga para nasabah tidak perlu meninggalkan toko/dagangannya untuk 

melakukan transaksi, baik menabung atau penarikan dana. Pasar-pasar yang 

menjadi sasaran PT. BPRS Lantabur cabang Mojokerto adalah Pasar Tanjung 
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Mojokerto, Pasar Prajurit Kulon, Pasar Loak Niaga, Pasar Prambon, Pasar Loak 

Mojosari (Legi) dan Pasar Sawahan. 

2) Persyaratan pembukaan rekening 

a) Menyerahkan fotocopy KTP atau identitas pribadi lainnya. 

b) Mengisi dan menanda tangani permohonan pembukaan rekening. 

c) Setoran minimal Rp.10.000,- dan sedangkan saldo minimal Rp. 20.000,- (untuk 

tabungan). Setoran awal minimal Rp.1.000.000,- dan kelipatannya. Tidak ada 

batasan tertinggi (untuk deposito). 

d) Untuk rekenening organisasi/lembaga ada tambahan persyaratan berupa Nomor 

akte pendirian, Legalitas Usaha (SIUP / TDR / TDP / Perizinan Industri). 

b. Penyaluran Dana 

1) Teknik Penyaluran Dana (pembiayaan) 

Marketing Lending (biasa disebut juga dengan istilah Account Officer) 

mencari calon nasabah yang memiliki prospek usaha yang baik dan membutuhkan 

dana tambahan lalu mengajukan / mempresentasikan produk financing  PT.BPRS 

Lantabur. Jika ada nasabah yang tertarik dengan produk pembiayaan BPRS 

Lantabur, Account Officer akan melakukan beberapa tahapan berikut : 

(a) Menerima berkas pengajuan pembiayaan dari calon nasabah. 

(b) Meneliti calon nasabah pembiayaan dengan standar 5C (Character, 

Capacity, Capital, Condition, Collateral). 

(c) Pada tahap selanjutnya melakukan survey lapangan untuk mengetahui 

secara riil kondisi usaha calon nasabah pembiayaan dan membawa 
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Laporan Kunjungan Debitur (LKD). Pada tahap survey ini diusahakan 

harus bertemu dengan calon nasabah yang akan melakukan pembiayaan. 

(d) Memadukan hasil pengamatan visual, taksasi barang jaminan, serta feeling 

dalam sebuah analisis pembiayaan. 

(e) Mengajukan permohonan persetujuan nominal pencairan dana pembiayaan 

kepada atasan. 

(f) Menyerahkan berkas serta perakadannya kepada admin pembiayaan. 

(g) Melakukan penagihan piutang pokok dan margin di setiap akhir bulan. 

2) Persyaratan Pengajuan Pembiayaan 

a) Mengisi formulir pengajuan pembiayaan yang disediakan oleh bank. 

b) Menyerahkan foto copy KTP suami istri 

c) Menyerahkan foto copy kartu keluarga. 

d) Menyerahkan foto copy surat nikah. 

e) Menyerahkan pas foto suami istri. 

f) Menyerahkan foto copy Legalisir Usaha. 

g) Menyerahkan foto copy jaminan. 

a. Foto Copy BPKB + Foto Copy STNK 

b. Foto Copy Sertifikat Foto Copy SPPT 

c. Service / Jasa 

1) Transfer 

Transfer yaitu salah satu Jasa BPRS Lantabur bagi nasabah yang 

ingin melakukan transaksi pengiriman uang Kepada Bank – Bank Syari’ah 

lainnya maupun kepada Bank – bank Konvensional lainnya. Pada tahun 
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2011 BPRS Lantabur sudah memiliki layanan ini. Adapun mekanismenya 

nasabah bisa mendatangi Kantor BPRS Lantabur terdekat kemudian 

mengisi formulir yang telah disediakan serta melengkapi segala hal yang 

harus dipenuhi oleh nasabah termasuk biaya administrasi. BPRS Lantabur 

bekerjasama dengan POSPAY atau ONPAYS. 

2) Pembayaran Listrik  

Nasabah mengisi formulir serta menyetorkan sejumlah uang untuk 

pembayaran tagihan Listrik kepada pihak BPRS lantabur, kemudian pihak 

BPRS lantabur menyetorkan Uang Nasabah tersebut kepada Pihak PLN 

dengan jumlah uang yang telah disepakati dengan nasabah. Dalam 

melaksanakan operasional ini, BPRS Lantabur bekerjasama dengan 

POSPAY/ONPAYS.  

3) Pembayaran PDAM 

Merupakan salah satu jasa BPRS Lantabur dimana nasabah 

membayarkan tagihan PDAM dengan mengisi formulir serta melengkapi 

Persyaratan dan ketentuan yang berlaku. Dalam melaksanakan operasional 

ini, BPRS Lantabur sendiri bekerjasama dengan POSPAY atau/dan 

ONPAYS. 

4) Pembayaran Kredit ADIRA/FIF 

Satu jasa BPRS Lantabur bagi nasabah yang ingin membayar 

setoran cicilan/kredit kendaraan bermotor yang biasanya melalui vendor 

FIF atau ADIRA. Adapun mekanismenya nasabah mengisi formulir serta 

melengkapi Persyaratan dan ketentuan yang berlaku. 
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5) Pembayaran Tagihan TELKOM dan SPEEDY 

Merupakan salah satu jasa BPRS Lantabur dimana nasabah 

membayarkan tagihan SPEEDY dengan mengisi formulir serta 

melengkapi Persyaratan dan ketentuan yang berlaku. Dalam melaksanakan 

operasional ini, BPRS Lantabur sendiri bekerjasama dengan POSPAY 

atau ONPAYS. 

 

B. Deskriptif Umum Responden 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dibuktikan, tujuan 

pertama adalah membuktikan pengaruh shariah compliance (kepatuhan shariah) 

terhadap loyalitas nasabah PT. BPRS Lantabur Tebuireng Cab. Mojokerto. Tujuan 

kedua adalah membuktikan secara empiris pengaruh pelayanan terhadap loyalitas 

nasabah sedangkan tujuan ketiga adalah membuktikan pengaruh shariah 

compliance terhadap pelayanan, dan tujuan keempat adalah untuk mengetahui 

indikator dari variabel shariah compliance dan pelayanan yang mana yang paling 

berpengaruh terhadap loyalitas nasabah. Untuk menjawab kebenaran hipotesis 

maka dilakukan penyebaran kuesioner kepada 84 orang responden. Secara umum 

proses penyebaran kuesioner yang telah peneliti lakukan terlihat didalam tabe1.  

Tabel 4.1 

Deskriptif Hasil Penyebaran Kuesioner 

 

Keterangan Jumlah Presentase 

Jumlah kuesioner yang disebarkan 86 - 

Kuesioner yang tidak dikembalikan 7 8% 

Kuesioner yang rusak 5 6% 

Total 74 86% 
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Berdasarkan tabel terlihat bahwa total kuesioner yang disebarkan 

berjumlah 86 lembar, setelah dilakukan pengumpulan kembali 7 diantara 

kuesioner tersebut tidak dikembalikan, sehingga total kuesioner yang berhasil 

dikumpulkan berjumlah 79 lembar, setelah dilakukan pemeriksaan 5 diantara 

kuesioner yang berhasil dikumpulkan  tidak diisi dengan lengkap atau mengalami 

kerusakan sehingga harus di eliminasi dari tahapan pengolahan data, oleh sebab 

itu total kuesioner yang diuji berjumlah 74 lembar kuesioner. 

Setelah seluruh data dan informasi berhasil dikumpulkan maka proses atau  

tahapan kedua yang peneliti lakukan adalah membuat tabulasi data. Proses 

tersebut dilakukan secara manual dengan menggunakan excel. Setelah seluruh 

data dan informasi berhasil dikumpulkan maka tahapan pengolahan data dapat 

segera dilakukan, proses pengolahan data dilakukan dengan bantuan program 

SEM yaitu PLS (Partial Least Square). Berdasarkan hasil pengolahan data yang 

telah dilakukan dapat dikelompokan profil umum yang dimiliki responden terlihat 

pada sub bab dibawah ini: 

1. Profil Responden Berdasarkan Gender 

PT. BPRS Lantabur Tebuireng adalah kategori jasa pelayanan keuangan 

yang terbuka untuk umum oleh sebab itu didalam lingkungan masyarakat 

ditemukan nasabah dengan kategori gender yang berbeda. Berdasarkan proses 

tabulasi sampel dapat diklasifikasikan gender dari nasabah yang ikut 

berpartisipasi seperti terlihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.2 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Gender 

 

Keterangan Jumlah Persentase 

Laki-laki 39 53% 

Perempuan 35 47% 

Total 74 100% 

 

Pada tabel 4.2 terlihat sebagian besar responden bergender laki-laki yaitu 

berjumlah 39 orang atau 53% dari keseluruhan total sampel yang diteliti 

sedangkan sisanya 35 orang responden lagi bergender perempuan.  

2. Profil Responden Berdasarkan Kelompok Umur 

Menggunakan jasa perbankan  tentu tidak dipengaruhi oleh tingkatan usia, 

oleh sebab itu berapapun usia seseorang kemungkinan mereka menggunakan jasa 

perbankan relatif tinggi. Berdasarkan proses tabulasi data yang telah dilakukan 

dapat dikelompokan responden yang berparitisipasi didalam penelitian ini 

berdasarkan tingkatan usia yaitu terlihat pada tabel 4.3 dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

 

Keterangan Jumlah Persentase 

20-29 13 18% 

30-39 31 42% 

40-49 21 28% 

> 50 9 12% 

Total 74 100% 

 

Pada tabel 4.3 terlihat bahwa pasien yang menggunakan jasa PT. BPRS 

Lantabur Tebuireng Cab. Mojokerto didominasi oleh mereka yang telah berusia 

dewasa yaitu berada dalam tingkatan usia 30 – 39 tahun yaitu berjumlah 31 orang 

responden atau 42%. Didalam survey lapangan yang telah dilakukan juga terlihat 
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sejumlah responden yang memiliki tingkatan usia antara 20 – 29 tahun yaitu 

berjumlah 13 orang. Responden terbanyak kedua adalah mereka yang berusia 

antara 40 – 49 tahun sejumlah 21 orang atau 28% dan nasabah yang telah berusia 

diatas 50 tahun berjumlah 9 orang responden.  

3. Profil Responden Berdasarkan Pendidikan 

PT. BPRS Lantabur Tebuireng Cab. Mojokerto merupakan jasa pelayanan 

perbankan yang berusaha memberikan pelayanan yang nyaman bagi nasabahnya, 

sesuai dengan tahapan tabulasi data yang telah dilakukan dapat dikelompokan 

responden yang berpartisipasi didalam penelitian ini berdasarkan tingkatan 

pendidikan yang mereka miliki terlihat pada tabel 4.4 dibawah ini: 

Tabel 4.4 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

Keterangan Jumlah Presentase 

SD 10 14% 

SMP 12 16% 

SMA 20 27% 

Diploma 10 14% 

Sarjana 19 25% 

Pasca Sarjana 3 4% 

Total 74 100% 

 

Pada tabel 4.4 terlihat sebagian besar responden memiliki tingkatan 

pendidikan formal setara SMA yaitu berjumlah 20 orang, kelompok responden 

terbanyak kedua adalah mereka dengan tingkatan pendidikan formal setingkat 

Strata 1 atau sarjana sebanyak 19 orang atau 25%. Hasil survey juga 

memperlihatkan bahwa 10 orang responden teridentifikasi memiliki tingkatan 

pendidikan formal setingkat SD, Selain itu hasil penyebaran kuesioner juga 

mengidentifikasi 12 orang responden yang memiliki tingkatan pendidikan formal 
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setingkat SMP sedangkan 10 orang responden telah memiliki pendidikan formal 

dengan diploma dan sisanya 3 orang atau 4% dari sampel memiliki pendidikan 

jenjang Strata 2 atau pasca sarjana. 

Secara logis, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka akan 

mendorong semakin tinggi kualitas berpikir seseorang, yakni berkecenderungan 

selalu bertindak dengan pertimbangan argumen rasionalitas. Mengacu kepada 

hasil penelitian ini sesungguhnya dapat digambarkan bahwa karakter nasabah PT. 

BPRS Lantabur Tebuireng Cab. Mojokerto lebih condong sebagai nasabah 

rasional  (perilaku menjalin hubungan dengan orang/pihak lain -- misalnya dengan 

bank -- karena semata-mata dorongan pertimbangan utilitas ekonomi) dari pada 

berkarakter emosional ideologi (perilaku menjalin hubungan deng an orang/pihak 

lain -- misalnya dengan bank -- karena semata-mata dorongan norma dan 

keyakinan agama) 

4. Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Sesuai dengan tahapan tabulasi data yang telah dilakukan dapat 

dikelompokan responden yang berpartisipasi didalam penelitian ini berdasarkan 

tingkatan pendidikan yang mereka miliki terlihat pada tabel 4.5dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

Keterangan Jumlah Presentase 

Pegawai Negeri Sipil 15 20% 

Pegawai Swasta 19 26% 

Wiraswasta/pedagang 22 30% 

Lain-lain 18 24% 

Total 74 100% 
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Pada tabel 4.5 terlihat komposisi responden berdasarkan pekerjaan 

sebagian besar responden bekerja sebagai pedagang yaitu berjumlah 22 orang atau 

30%, kelompok responden terbanyak kedua adalah mereka yang bekerja disektor 

swasta sebanyak 19 orang atau 26%. Hasil survey juga memperlihatkan bahwa 15 

orang responden atau 20% teridentifikasi memiliki pekerjaan sebagai PNS yang 

dalam penelitian ini lebih banyak guru pengajar. Sisanya sebanyak 18 orang atau 

24% teridentifikasi lain-lain yang disini lebih didominasi nasabah ibu rumah 

tangga dan pelajar.  

5. Profil Responden Berdasarkan Lama Menjadi Nasabah 

Responden yang berpartisipasi didalam penelitian ini berdasarkan 

tingkatan pendidikan yang mereka miliki terlihat pada tabel 4.6 dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Menjadi Nasabah 

 

Keterangan Jumlah Presentase 

< 1 Tahun 13 17% 

1 Tahun 18 25% 

2 Tahun 21 28% 

> 3 Tahun 22 30% 

Total 74 100% 

 

Pada tabel 4.6 terlihat 22 orang atau 30% responden telah menggunakan 

jasa perbankan PT. BPRS Lantabur Tebuireng Cab. Mojokerto lebih dari 3 tahun, 

kelompok responden terbanyak kedua adalah mereka yang telah menggunakan 

jasa perbankan selama 2 tahun yaitu 21 orang. Hasil survey juga memperlihatkan 

bahwa 18 orang responden teridentifikasi menggunakan jasa selama 1 tahun dan 

sisanya sebanyak 13 orang nasabah atau sekitar 17% baru saja atau belum kurang 

dari satu tahun menggunakan jasa PT. BPRS Lantabur Tebuireng Cab. Mojokerto. 
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6 Profil Responden Berdasarkan Transaksi 

Responden yang berpartisipasi didalam penelitian ini berdasarkan 

tingkatan pendidikan yang mereka miliki terlihat pada tabel 4.7 dibawah ini: 

Tabel 4. 7 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Transaksi 

 

Keterangan Jumlah Presentase 

Tabungan 48 65% 

Pembiayaan 26 35% 

Total 74 100% 

 

Pada tabel 4.7 terlihat sebagian besar responden yaitu berjumlah 48 orang 

atau 65% menggunakan jasa perbankan PT. BPRS Lantabur Tebuireng Cab. 

Mojokerto untuk transaksi tabungan atau funding, kelompok berikutnya adalah 

sebanyak 26 orang atau 35% dari responden menggunakan jasa perbankan berupa 

pembiayaan atau lending. 

 

C. Distribusi Frekuensi 

Di bawah ini adalah gambaran ata hasil penelitian yang berkaitan dengan 

analisis statistik data hasil penelitian yang berkaitan dengan kecenderungan 

distribusi frekuensi dan skor jawaban responden untuk setiap dimensi indikator 

variabel penelitian yang diteliti berdasarkan data yang terdapat dalam tabel pada 

lampiran tesis ini. 

Untuk memberikan tiap variabel yang diteliti dalam penelitian ini, pada 

bagian ini akan diberikan uraian mengenai variabel-variabel berdasarkan 

tanggapan responden terhadap item kuesioner penelitian. Hasil tanggapan 

responden yang berjumlah sebanyak 74 nasabah atas kuesioner penelitian akan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

161 
 

diuraikan dalam bentuk tabel tabulasi frekuensi dengan skor untuk setiap dimensi. 

Berdasarkan skor serta persentase yang dicapai untuk setiap dimensi variabel 

selanjutnya ditentukan pengkategorian berdasarkan penentuan kriteria berikut: 

perolehan skor maksimum setiap kuesioner adalah 5 atau 100% dan skor 

minimum adalah 1 atau 20% dari skor maksimum. Jarak amtara skor yang 

berdekatan adalah satu per lima dari selisih nilai maksimum dengan nilai 

minimum atau sama dengan 16% dari nilai maksimum 100%. Selanjutnya 

diperoleh interval persentase skor untuk setiap kategori adalah sebagai berikut: 

a. 84% sampai dengan 100% dikategorikan sangat baik 

b. 68% sampai dengan 83,99 dikategorikan baik 

c. 52% sampai dengan 67,99% dikategorikan cukup baik 

d. 36% sampai dengan 51,99% dikategorikan tidak baik 

e. 20% sampai dengan 35,99% dikategorikan sangat tidak baik 

1.  Analisis Variabel Shariah Compliance 

Shariah compliance dalam perbankan diharapkan dapat mempengaruhi 

operasional serta memberikan efek dalam transaksi perbankan. Variabel shariah 

compliance yang dilihat dalam penelitian ini merupakan unsur-unsur yang 

membangun prinsip-prinsip dasar Islami dalam perbankan yang merupakan syarat 

wajib serta pilar utama yang harus dipenuhi sebuah perbankan syariah berdiri. 

Variabel ini tercermin dari beberapa indikator  yaitu  no interest (tidak 

mengandung riba), dan provision on free interest loans  (bebas bunga), run on 

Islamic law  (menjalankan prinsip-prinsip hukum Islam), provision on Islamic 
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products  (sesuai dengan produk Islam),. Untuk mengukur dimensi tersebut dalam 

penelitian ini digunakan kuesioner dengan jumlah 8 item pernyataan,  

a. Dimensi Tidak Mengandung Riba 

Dimensi tidak mengandung riba dilihat hanya berdasarkan 1 item 

pernyataan untuk responden dengan no pernyataan 1 (satu). Hasil tanggapan 

responden terhadap item pernyataan yang digunakan dapat dilihat pada tabel 4.8 

berikut: 

Tabel 4.8 

Distribusi Tanggapan Responden Indikator Tidak Mengandung Riba 

 

Skor (S) Pernyataan Responden 

1 Total 

f % Σf ΣfS % 

1 0 0 0 0 0 

2 11 14,8% 11 22   8,1% 

3 19 25,7% 19 57 21,1% 

4 29 39,2% 29 116 43% 

5 15 20,3% 15 75 27,8% 

Jumlah 74 100% 74 270 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui skor aktual (total skor yang diperoleh) 

dari tanggapan responden sebesar 270 dan skor tertinggi yang mungkin dicapai 

(skor ideal) 1x5x74 = 370. Dapat dihitung persentase skor actual dibandingkan 

skor ideal adalah (270/370x100%) = 73%. Terlihat persentase skor yang diperoleh 

dari tanggapan 74 responden berada pada criteria baik. Hasil ini menunjukkan 

bahwa tidak ada transaksi yang mengindikasikan adanya riba, gharar, atau meisir 

pada PT. BPRS Lantabur Tebuireng Mojokerto.  

Distribusi jawaban responden untuk pernyataan ini sebagian besar 

responden yaitu 29 orang atau 39% menjawab setuju, 11 orang atau 14,8% 
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menjawab tidak setuju, 19 orang atau 25,7% menjawab biasa saja dan 15 orang 

atau 20,3% menjawab sangat setuju. 

b. Dimensi Bebas bunga 

Dimensi bebas bunga dilihat hanya berdasarkan 1 item pernyataan untuk 

responden dengan no pernyataan 2 (dua). Hasil tanggapan responden terhadap 

item pernyataan yang digunakan dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut 

Tabel 4.9 

Distribusi Tanggapan Responden Indikator Bebas Bunga 

 

Skor Pernyataan Responden 

2 Total 

f % Σf ΣfS % 

1 0 0 0 0 0 

2 5   7% 5 10   3,6% 

3 24 32,4% 24 72 26% 

4 30 40,5% 30 120 43,3% 

5 15 20,1% 15 75 27,1% 

Jumlah 74 100% 74 277 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui skor actual (total skor yang diperoleh) 

dari tanggapan responden sebesar 277 dan skor tertinggi yang mungkin dicapai 

(skor ideal) 1x5x74 = 370. Dapat dihitung persentase skor actual dibandingkan 

skor ideal adalah (277/370x100%) = 74,9%. Terlihat persentase skor yang 

diperoleh dari tanggapan 74 responden berada pada criteria baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa transaksi yang ada pada PT. BPRS Lantabur Tebuireng 

Mojokerto bebas dari bunga.  

Distribusi jawaban responden untuk pernyataan ini sebagian besar 

responden yaitu 30 orang atau 40,5% menjawab setuju bahwa transaksi di 

perbankan tersebut halal tidak ada bunga. Kemudian 24 orang atau 32,4% 
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menjawab biasa saja, sedangkan 15 atau 20,1% menjawab sangat setuju. Sisanya 

5 orang atau 7% menjawab tidak setuju. 

c. Menjalankan prinsip-prinsip hukum Islam 

Dimensi bebas bunga dilihat hanya berdasarkan 4 item pernyataan untuk 

responden dengan no pernyataan 3-6. Hasil tanggapan responden terhadap item 

pernyataan yang digunakan dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut 

Tabel 4.10 

Distribusi Tanggapan Responden Indikator  

Menjalankan Prinsip-prinsip Hukum Islam 

 

Skor Pernyataan Responden 

3 4 5 6 Total 

f % f % f % f % Σf ΣfS % 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 15 20,3% 3 4% 10 13,5% 6 8,1% 34 68 5,8% 

3 20 27% 24 32,5% 19 25,7% 23 31% 86 258 22,1% 

4 33 44,6% 27 36,5% 29 39,2% 32 43,3% 121 564 48,4% 

5 6 8,1% 20 27% 16 21,6% 13 17,6% 55 275 23,7% 

JML 74 100% 74 100% 74 100% 74 100% 296 1165 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui skor actual (total skor yang diperoleh) 

dari tanggapan responden sebesar 1165 dan skor tertinggi yang mungkin dicapai 

(skor ideal) 4x5x74 = 1480. Dapat dihitung persentase skor actual dibandingkan 

skor ideal adalah (1165/1480x100%) = 78,7%. Terlihat persentase skor yang 

diperoleh dari tanggapan 74 responden berada pada criteria baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa PT. BPRS Lantabur Tebuireng Mojokerto di dalam 

menjalankan perbankan telah menjalankannya sesuai dengan prinsip-prinsip 

Hukum Islam..  

Distribusi jawaban responden untuk pernyataan no 3 yaitu bank telah 

menjalankan amanah yang dipercaya oleh nasabah  yaitu 33 orang atau 44,6% 
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nasabah menjawab setuju yang artinya bank dapat menjalankan fungsi hukum 

islam tersebut. Kemudian 20 orang atau 27% menjawab biasa saja dan 15 atau 

20,3% menjawab tidak setuju. Sedangkan sisanya 6 orang atau 8,1% menjawab 

sangat setuju. 

Pernyataan no 4 bank telah mengelola zakat, infaq, dan sodaqoh yang 

sesuai shari’ah sebanyak 27 orang atau 36,5% menjawab setuju artinya pihak 

bank sudah menjalankan hal tersebut. Disusul kemudian 24 orang atau 32,5% 

menjawab biasa saja, sedangkan 20 orang atau 27% menjawab sangat setuju. 

Sisanya 3 orang atau 4% menjawab tidak setuju. 

Pernyataan berikutnya no 5 adalah biaya jasa yang murah dan tidak 

membebani, distribusi jawaban responden sebanyak 29 orang atau 39,7% 

menjawab setuju artinya biaya administrasi yang dikeluarkan murah dan tidak 

membebani. Peringkat berikutnya sebanyak 19 orang atau 25,7% menjawab biasa 

saja. Sedangkan 16 orang atau 21,6% menjawab sangat setuju dan sisanya 10 

orang atau 13,5% menjawab tidak setuju. 

Pernyataan terakhir no 6 dari dimensi ini adalah bank memberikan 

informasi yang akurat mengenai apapun yang berhubungan dengan nasabah 

mayoritas nasabah menjawab setuju yaitu 32 orang atau 43,3% artinya setuju 

bahwa pihak bank selalu memberikan informasi yang dibutuhkan nasabah. 

Distribusi jawaban yang sudah tersebar, sebanyak 32 orang atau 43,3% menjawab 

setuju. Kemudian 23 orang atau 31% menjawab cukup, disusul 13 orang atau 

17,6% menjawab sangat setuju dan sisanya 6 orang atau 8,1% menjawab tidak 

setuju. 
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d. Sesuai dengan produk Islam 

Dimensi bebas bunga dilihat hanya berdasarkan 2 item pernyataan untuk 

responden dengan no pernyataan 7 dan 8. Hasil tanggapan responden terhadap 

item pernyataan yang digunakan dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut 

Tabel 4.11 

Distribusi Tanggapan Responden Indikator Sesuai Produk Islam 

 

Skor Pernyataan Responden 

7 8 Total 

f % f % Σf ΣfS % 

1 0 0 0 0 0 0 0 

2 10 13,5% 14 19,3% 24 48 9% 

3 24 32,4% 18 24% 42 126 24% 

4 29 39,1% 29 39,1% 58 232 44% 

5 11 15% 13 17,6% 24 120 23% 

Jumlah 74 100% 74 100% 148 524 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui skor actual (total skor yang diperoleh) 

dari tanggapan responden sebesar 524 dan skor tertinggi yang mungkin dicapai 

(skor ideal) 2x5x74 = 740. Dapat dihitung persentase skor actual dibandingkan 

skor ideal adalah (524/740x100%) = 70,8%. Terlihat persentase skor yang 

diperoleh dari tanggapan 74 responden berada pada criteria baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa PT. BPRS Lantabur Tebuireng Mojokerto di dalam produk 

perbankan telah memiliki produk yang sesuai dengan produk islam. 

Distribusi jawaban responden untuk pernyataan no 7 bank memiliki 

produk tabungan yang sesuai prinsip Islam, mayoritas responden menjawab setuju 

yaitu 29 orang atau 39,1%.  Beda tipis dengan responden yang member jawaban 

biasa saja yaitu 24 orang atau 32,4%. Berikutnya 11 orang atau 15% menjawab 

sangat setuju dan sisanya 10 orang atau 13,5% menjawab tidak setuju. 
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Sedangkan pernyataan no 8 yaitu bank memiliki produk pembiayaan yang 

sesuai produk Islam mayoritas responden yaitu 29 orang atau 39,1% menjawab 

setuju, artinya produk pembiayaan yang dikeluarkan PT. BPRS Lantabur 

Tebuireng Cab. Mojokerto sudah sesuai dengan prinsip islam. Kemudian 18 orang 

atau 24% menjawab biasa saja, sedangkan 14 orang atau 19,3% menjawab tidak 

setuju sisanya 13 orang atau 17,8% menjawab sangat setuju. 

2.  Analisis Variabel Pelayanan 

Pelayanan dalam perbankan diharapkan dapat mempengaruhi operasional 

serta memberikan efek dalam transaksi perbankan. Variabel pelayanan yang 

dilihat dalam penelitian ini merupakan unsur-unsur yang pelayanan jasa dalam 

perbankan yang merupakan hal utama yang harus dipenuhi sebuah perbankan 

yang menjual jasa. Variabel ini tercermin dari beberapa indikator  yaitu  CARTER 

atau compliance (kepatuhan), assurance (jaminan), reliable (kehandalan), 

tangiable (bukti fisik), emphaty (empati), responsiveness (daya tanggap. Untuk 

mengukur dimensi tersebut dalam penelitian ini digunakan kuesioner dengan 

jumlah 19 item pernyataan,  

a. Compliance (Kepatuhan) 

Dimensi compliance (kepatuhan) dilihat berdasarkan 3 item pernyataan 

untuk responden dengan no pernyataan 9-11. Hasil tanggapan responden terhadap 

item-item pernyataan yang digunakan dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut 
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Tabel 4.12 

Distribusi Tanggapan Responden Indikator Compliance 

 

Skor Pernyataan Responden 

9 10 11 Total 

f % f % f % Σf ΣfS % 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 1 1,3% 1 1,3% 12 16,2% 14 28 3,5% 

3 25 33,8% 21 28,4% 35 47,3% 81 243 30,1% 

4 36 48,7% 40 54,1% 23 31,1% 99 396 49,1% 

5 12 16,2% 12 16,2% 4 5,4% 28 140 17,3% 

Jmlh 74 100% 74 100% 74 100% 222 807 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui skor actual (total skor yang diperoleh) 

dari tanggapan responden sebesar 807 dan skor tertinggi yang mungkin dicapai 

(skor ideal) 3x5x74 = 1110. Dapat dihitung persentase skor actual dibandingkan 

skor ideal adalah (807/1110x100%) = 72,7%. Terlihat persentase skor yang 

diperoleh dari tanggapan 74 responden berada pada criteria baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa PT. BPRS Lantabur Tebuireng Mojokerto di dalam 

melakukan pelayanan sudah sesuai dengan kepatuhan dasar islam. 

Distribusi jawaban responden untuk pernyataan no 9 yaitu operasional 

bank sudah sesuai prinsip shari’ah, mayoritas responden menjawab setuju yaitu 36 

orang atau 48,7%%.  Sedangkan 25 orang atau 33,8% menjawab biasa saja, 

kemudian 12 orang atau 16,2% menjawab sangat setuju sisanya 1 orang atau 1,3% 

menjawab tidak setuju. 

Sedangkan pernyataan berikutnya no 10 yaitu bank memiliki sistem bagi 

hasil yang menguntungkan mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 40 

orang atau 54,1 %, artinya PT. BPRS Lantabur Tebuireng Cab. Mojokerto telah 

menjalankan sistem bagi hasil yang menentramkan dan sudah sesuai dengan 
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prinsip islam. Kemudian 21 orang atau 28,4% menjawab biasa saja. Sedangkan 12 

orang atau 16,2% menjawab sangat setuju. Sisanya 1 orang atau 1,3% menjawab 

tidak setuju. 

Berikutnya adalah bank telah memiliki produk dan pelayanan sesuai 

dengan shariah, mayoritas responden yaitu 35 orang atau 47,3% menjawab biasa 

saja, mayoritas dari jawaban ini mengatakan bahwa produk PT. BPRS Lantabur 

Tebuireng Cab. Mojokerto hamper sama dengan [roduk bank syariah lainnya. 

Kemudian 23 orang atau 31,1% menjawab setuju, sedangkan 12 orang atau 16,2% 

menjawab tidak setuju dan sisanya 4 orang atau 2,4% menjawab sangat setuju..  

b. Assurance (Jaminan) 

Dimensi bebas bunga dilihat hanya berdasarkan 3 item pernyataan untuk 

responden dengan no pernyataan 12-14. Hasil tanggapan responden terhadap item 

pernyataan yang digunakan dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut 

Tabel 4.13 

Distribusi Tanggapan Responden Indikator Assurance 

 

Skor Pernyataan Responden 

12 13 14 Total 

f % f % f % Σf ΣfS % 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 10 13,5% 11 14,8% 13 17,5% 34 68 9,3% 

3 34 46% 33 44,7% 35 47,3% 102 306 42% 

4 26 35% 26 35% 22 29,7% 74 296 40,5% 

5 4 5,5% 4 5,5% 4 5,5% 12 60 8,2% 

Jmlh 74 100% 74 100% 74 100% 222 730 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui skor actual (total skor yang diperoleh) 

dari tanggapan responden sebesar 730 dan skor tertinggi yang mungkin dicapai 

(skor ideal) 3x5x74 = 1110. Dapat dihitung persentase skor actual dibandingkan 
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skor ideal adalah (730/1110x100%) = 65,8%. Terlihat persentase skor yang 

diperoleh dari tanggapan 74 responden berada pada criteria cukup baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa PT. BPRS Lantabur Tebuireng Mojokerto di dalam 

melakukan pelayanan sudah cukup mampu memberikan jaminan dan ketenangan 

kepada nasabah. 

Distribusi jawaban responden untuk pernyataan no 12 karyawan memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai bank, mayoritas responden menjawab cukup 

baik yaitu 34 orang atau 46%. Jawaban ini dikarenakan kaaryawan mampu 

member jawbaan cukup detail apabila ada pertanyaan dari nasabah, daan apabila 

tidak bertanya karyawan akan memberikan statement pada umumnya saja. 

Berikutnya 26 orang atau 35% menjawab setuju. 10 orang atau 13,5% menjawab 

tidak setuju dan sisanya 4 orang atau 5,5% menjawab sangat setuju. 

Pernyataan berikutnya yaitu proses transaksi akan dijaga kerahasiannya 

mayoritas responden menjawab cukup terjaga sebanyak 33 orang atau 44,7%, 

artinya PT. BPRS Lantabur Tebuireng Cab. Mojokerto cukup mampu menjaga 

kerahasiaan transaksi yang dilakukan nasabah. Jawaban ini diikuti karena 

responden merasa sudah sewajarnya kalau bank mampu menjaga kerahasiaan 

nasabah. Berikutnya 26 orang atau 35% menjawab setuju, sedangkan 11 orang 

atau 14,*% menjawaab tidak setuju. Sisanya 4 orang atau 5,5% menjawab sangat 

setuju. 

Berikutnya adalah pernyataan no 14 karyawan ramah mayoritas responden 

yaitu 35 orang atau 47 % menjawab biasa saja sesuai kebutuhan. Kemudian 22 
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orang atau 29,7% menjawab setuju. Sedangkan 13 orang atau 17,5% menjawab 

tidak setuju dan sisanya 4 orang atau 5,5% menjawab sangat setuju..  

c. Reliability (Kehandalan) 

Dimensi bebas bunga dilihat hanya berdasarkan 3 item pernyataan untuk 

responden dengan no pernyataan 15, 16, dan 17. Hasil tanggapan responden 

terhadap item pernyataan yang digunakan dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut 

Tabel 4.14 

Distribusi Tanggapan Responden Indikator Reliability 

 

Skor Pernyataan Responden 

15 16 17 Total 

f % f % f % Σf ΣfS % 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 13 17,6% 11 14,9% 10 13,5% 34 68 9,3% 

3 35 47.3% 34 45,9% 36 48,6% 105 315 43,4% 

4 22 29,7% 23 31,1% 26 35,2% 71 284 39,1% 

5 4 5,4% 6 8,1% 2 2,7% 12 60 8,2% 

Jumlah 74 100% 74 100% 74 100% 222 727 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui skor actual (total skor yang diperoleh) 

dari tanggapan responden sebesar 727 dan skor tertinggi yang mungkin dicapai 

(skor ideal) 3x5x74 = 1110. Dapat dihitung persentase skor actual dibandingkan 

skor ideal adalah (727/1110x100%) = 65,5%. Terlihat persentase skor yang 

diperoleh dari tanggapan 74 responden berada pada criteria baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa PT. BPRS Lantabur Tebuireng Mojokerto di dalam 

melakukan pelayanan sudah cukup mampu memberikan kehandalan. 

Distribusi jawaban responden untuk pernyataan karyawan memiliki 

ketepatan yang baik dalam melayani transaksi sesuai janji, mayoritas responden 

menjawab cukup yaitu 35 orang atau 47,3%. Kemudian 22 orang atau 29,7% 
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menjawab setuju. Sedangkan 13 orang atau 17,6% menjawab tidak setuju, sisanya 

4 orang atau 5,4% menjawab sangat setuju. 

Sedangkan pernyataan berikutnya yaitu akurasi transaksi yang dilakukan 

selalu tepat mayoritas responden menjawab cukup sebanyak 34 orang atau 45,9%, 

artinya PT. BPRS Lantabur Tebuireng Cab. Mojokerto cukup  memiliki akurasi 

dalam transaksi. Sedangkan 23 orang atau 31,1% menjawab setuju, diikuti 11 

orang atau 14,9% menjawab tidak setuju. Sedangkan sisanya 6 orang atau 8,1% 

menjawab sangat setuju. 

Pernyataan berikutnya adalah bank memiliki produk dan jasa sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat mayoritas responden yaitu 36 orang atau 48.6% 

menjawab cukup. Kemudian 26 orang atau 35,2% menjawab sangat setuju. 

Sedangkan 10 orang atau 13,5% menjawab tidak setuju, sisanya hanya 2 orang 

atau 2,7% yang menjawab sangat setuju. 

d. Tangiable (Bukti Fisik) 

Dimensi bebas bunga dilihat hanya berdasarkan 3 item pernyataan untuk 

responden dengan no pernyataan 18-20. Hasil tanggapan responden terhadap item 

pernyataan yang digunakan dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut 
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Tabel 4.15 

Distribusi Tanggapan Responden Indikator Tangiable 

 

Skor Pernyataan Responden 

18 19 20 21 Total 

f % f % f % f % Σf ΣfS % 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 10 13,5% 7 9,5% 4 5,4% 10 13,5% 31 62 5,9% 

3 36 48,6% 22 29,7% 31 42% 23 31,1% 112 336 32,1% 

4 21 28,4% 36 48,6% 29 39.1% 29 39,2% 115 460 43,9% 

5   7 9,5% 9 12,2% 10 13,5 12 16,2% 38 190 18,1% 

JML 74 100% 74 100% 74 100% 74 100% 296 1048 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui skor actual (total skor yang diperoleh) 

dari tanggapan responden sebesar 1148 dan skor tertinggi yang mungkin dicapai 

(skor ideal) 4x5x74 =1480 . Dapat dihitung persentase skor actual dibandingkan 

skor ideal adalah (1148/1480x100%) =77,6 %. Terlihat persentase skor yang 

diperoleh dari tanggapan 74 responden berada pada criteria baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa PT. BPRS Lantabur Tebuireng Mojokerto di dalam 

melakukan pelayanan sudah mampu memberikan buki fisik. 

Distribusi jawaban responden untuk pernyataan no 18 yaitu penampilan 

gedung yang menarik, mayoritas responden menjawab biasa saja sebanyak 36 

orang atau 48,6%. Berikutnya sebanyak 21 orang atau 28,4% menjawab setuju 

bahwa penampilan gedung menarik, sedangkan 10 orang atau 13,5% menjawab 

tidak setuju. Sisanya 7 orang atau 9,5% menjawab sangat setuju. 

Sedangkan pernyataan berikutnya no 19 yaitu penampilan karyawan sudah 

sesuai dengan menenakan busana shari’ah  mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 36 orang atau 48,6 %. Kemudian 22 orang atau 29,7% menjawab biasa 
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saja dan berikutnya 9 orang atau 12,2% menjawab sangat setuju. Sisanya 7 orang 

atau 9,5% menjawab tidak setuju. 

Berikutnya adalah pernyataan no 20 yaitu sarana dan prasarana yang 

dimiliki di ruangan pelayanan. Sebanyak 31 orang atau 42% menjawab biasa saja. 

Kemudian 29 orang atau 39,1% menjawab setuju dan 10 orang atau 13,5% 

responden menjawab sangat setuju. Sisanya 4 orang atau 5,4% dari responden 

mengatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 

Distribusi jawaban berikutnya adalah untuk pernyataan no 21, yaitu ruang 

tunggu sudah membuat nasabah nyaman. Dari sebaran kuesioner terlihat 

mayoritas nasabah sebanyak 29 orang atau 39,2% mengatakan setuju. Setelah itu 

23 orang atau 31,1% mengatakan biasa saja. Kemudian 12 orang atau 16,2% 

menjawab sangat setuju, sisanya 10 orang atau 13,5% menjawab tidak setuju 

dengan pernyataan tersebut, karena dianggap terlalu sederhana dan tidak ada 

hiburan. 

e. Emphaty (Empati) 

Dimensi Empati dilihat berdasarkan 4 item pernyataan untuk responden 

dengan no pernyataan 22-24. Hasil tanggapan responden terhadap item-item 

pernyataan yang digunakan dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut 
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Tabel 4.16 

Distribusi Tanggapan Responden Indikator Emphaty 

 

Skor Pernyataan Responden 

22 23 24 Total 

f % f % f % Σf ΣfS % 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 14 19,3% 9 12,1% 10 13,5% 33 66 8,9% 

3 33 44,7% 29 39,3% 31 42% 93 279 37,5% 

4 22 30% 28 37,8% 26 35% 76 304 40,8% 

5 4 6% 8 10,8% 7 9,5% 19 95 12,8% 

Jumlah 74 100% 74 100% 74 100% 222 744 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui skor actual (total skor yang diperoleh) 

dari tanggapan responden sebesar 744 dan skor tertinggi yang mungkin dicapai 

(skor ideal) 3x5x74 = 1110. Dapat dihitung persentase skor actual dibandingkan 

skor ideal adalah (744/1110x100%) = 67%. Terlihat persentase skor yang 

diperoleh dari tanggapan 74 responden berada pada kriteria cukup baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa PT. BPRS Lantabur Tebuireng Mojokerto di dalam 

melakukan pelayanan sudah cukup mampu memberikan empati namun hal 

tersebut harus ditingkatkan terus menerus agar menjadi lebih baik lagi. 

Pernyataan no 22 yaitu jika terjadi masalah pihak bank akan membantu 

mayoritas responden menjawab biasa saja sebanyak 33 orang atau 44,7%%. 

Berikutnya 22 orang atau 30% menjawab setuju. Sedangkan 14 orang atau 19,3% 

menjawab tidak setuju. Sisanya 6 otang atau 8% menjawab sangat setuju. 

Berikutnya adalah pernyataan no 23 yaitu bank memiliki  jam pelayanan 

yang sesuai dengan waktu  nasabah, mayoritas responden menjawab biasa saja 

yaitu 29 orang atau 39,3% hal ini berbeda tipis dengan responden yang menjawab 

setuju yaitu 28 orang atau 37,8%. Sedangkan 9 oarng atau 12,1% menjawab tidak 

setuju sisanya 8 orang atau 10,8% menjawab sangat setuju. 
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Dan pernyataan berikutnya adalah karyawan memberi perhatian khusus 

kepada setiap nasabah, mayoritas responden  menjawab biasa saja adalah 31 orang 

atau 42%. Sedangkan yang menjawab setuju adalah 26 orang atau 35%. 

Kemudian 10 orang atau 13,5% menjawab tidak setuju. Sisanya 7 orang atau 

9,5% menjawab sangat setuju. 

f. Responsiveness (Daya Tanggap) 

Dimensi bebas bunga dilihat hanya berdasarkan 4 item pernyataan untuk 

responden dengan no pernyataan 25-27. Hasil tanggapan responden terhadap item 

pernyataan yang digunakan dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut 

Tabel 4.17 

Distribusi Tanggapan Responden Indikator Responsiveness 

 

Skor Pernyataan Responden 

25 26 27 Total 

f % f % f % Σf ΣfS % 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 12 16,2% 13 17,6% 11 14,9% 36 72 9,7% 

3 33 44,6% 33 44,6% 32 43,2% 98 294 39,9% 

4 23 31,1% 22 29,7% 23 31,1% 68 272 36,8% 

5 6 8,1% 6 8,1% 8 10,8% 20 100 13,6% 

Jmlh 74 100% 74 100% 74 100% 222 738 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui skor actual (total skor yang diperoleh) 

dari tanggapan responden sebesar 738 dan skor tertinggi yang mungkin dicapai 

(skor ideal) 3x5x74 = 1110. Dapat dihitung persentase skor actual dibandingkan 

skor ideal adalah (738/1110x100%) = 66,5%. Terlihat persentase skor yang 

diperoleh dari tanggapan 74 responden berada pada kriteria cukup baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa PT. BPRS Lantabur Tebuireng Mojokerto di dalam 
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melakukan pelayanan sudah cukup mampu memberikan daya tanggap yang baik. 

Akan tetapi hal ini masih perlu ditingkatkan lagi supaya menjadi lebih baik lagi. 

Distribusi jawaban responden untuk pernyataan kemampuan karyawan 

dalam menangani dan memproses transaksi sangat baik, mayoritas responden 

menjawab biasa saja  yaitu 33 orang atau 44,6 %. Kemudian 23 orang atau 31,1% 

menjawab setuju. Sedangkan 12 orang atau 16,2% menjawab tidak setuju, sisanya 

yang 6 orang atau 8,1% menjawab sangat setuju. 

Sedangkan pernyataan no 26 berikutnya yaitu kesigapan karyawan dalam 

merespon keinginan nasabah  mayoritas responden menjawab biasa saja sebanyak  

33 orang 44,6%. Kemudian 22 orang atau 29,7% menjawab setuju. Sedangkan 13 

orang atau 17,6% menjawab tidak setuju dan sisanyaa 6 orang atau 8,1% 

menjawab sangat setuju. 

Pernyataan berikutnya no 27 adalah karyawan memiliki kemampuan 

menanggapai kebutuhan nasabah dengan baik, mayoritas responden menjawab 

biasa saja yaitu 32 orang atau 43,2%.  Disusul kemudian jawaban setuju sejumlah 

23 orang atau 31,1%. Sedangkan 11 orang atau 14,9% menjawab tidak setuju dan 

sisanya yang 8 orang atau 10,8% menjawab sangat setuju. 

3.  Analisis Variabel Loyalitas 

Loyalitas merupakan efek dari apa yang diterima oleh nasabah dari pihak 

PT. BPRS Lantabur Tebuireng Cab. Mojokerto sehingga membuat nasabah ingin 

bertahan dan tetap menggunakan produknya. Loyalitas yang dilihat dalam 

penelitian ini merupakan unsur-unsur dimana nasabah mampu menilai dan 

mengukur pribadinya sebagai nasabah terhadap apa yang telah diterimanya dari 
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PT. BPRS Lantabur Tebuireng Mojokerto sesuai dengan syariat Islam. Variabel 

ini diukur dalam 4 (empat) imdikator yaitu indikator loyalitas nasabah adalah 

repeat, retention, referral. Untuk mengukur indikator tersebut dalam penelitian ini 

digunakan kuesioner dengan jumlah item pernyataan untuk mengukur ketiganya 

adalah 4 item. 

a. Repeat 

Dimensi repeat dilihat beerdasarkan 1 item pernyataaan yaitu apabila 

nasabah membutuhkan barang atau jasa nasabah akan menggunakan produk yang 

disediakan oleh penyedia jasa yang bersangkutan.. Hasil tanggapan responden 

terhadap item pernyataan no 28 yang digunakan dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 4.18 

Distribusi Tanggapan Responden Indikator Repeat 

 

Skor Pernyataan Responden 

28 Total 

f % Σf ΣfS % 

1 0 0 0 0 0 

2 9 12,1 9 18 8,1 

3 34 46 34 102 46,2 

4 27 36,5 27 81 36,7 

5 4 5,4 4 20 9 

Jmlh 74 100% 74 221 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui skor actual (total skor yang diperoleh) 

dari tanggapan responden sebesar 221 dan skor tertinggi yang mungkin dicapai 

(skor ideal) 1x5x74 = 370. Dapat dihitung persentase skor actual dibandingkan 

skor ideal adalah (221/370x100%) = 59,7%. Terlihat persentase skor yang 

diperoleh dari tanggapan 74 responden berada pada criteria cukup baik. Hasil ini 
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menunjukkan bahwa nasabah akan mempertimbangkan menggunakan produk PT. 

BPRS Lantabur Tebuireng Jawa Timur apabila membutuhkannya. 

Distribusi jawaban responden untuk pernyataan ini sebagian besar 

responden yaitu  34 orang atau 46% menjawab biasa saja mengindikasikan bahwa 

penggunaan produk bank oleh nasabah biasa saja. Dapat disimpulkan bahwa 

loyalitas nasabah yang diukur dari segi repeat sudah cukup baik namun 

hendaknya PT. BPRS Lantabur Tebuireng Cab. Mojokerto harus lebih berinovasi 

lagi sehingga nasabah lebih banyak dan lebih loyal. Kemudian 27 orang atau 

36,5% menjawab setuju. Sedangkan 9 orang atau 12,1% menjawab tidak setuju 

dan sisanya 4 orang atau 5,4% menjawab sangat setuju. 

b. Retention 

Dimensi repeat dilihat berdasarkan 1 item pernyataaan yaitu nasabah tidak 

terpengaruh jasa yang diberikan oleh pihak lain. Hasil tanggapan responden 

terhadap 1 item pernyataan yang digunakan yaitu item no. 29 pada tabel: 

Tabel 4.19 

Distribusi Tanggapan Responden Indikator Retention 

 

Skor Pernyataan Responden 

29 Total 

f % Σf ΣfS % 

1 0 0 0 0 0 

2 8 10,8% 8 16 6,4% 

3 37 50% 37 111 44,8% 

4 24 32,4% 24 96 38,7% 

5 5 6,8% 5 25 10,1% 

Jumlah 74 100% 74 248 100% 

 

Berdasarkan data dari tabel 4.19 menunjukkan bahwa mayoritas responden 

sebanyak 37 orang atau 50% menjawab biasa saja atas item diatas. Hal ini berarti 
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sebagian besar responden biasa saja atas pengaruh dari bank lain. Kemudian 24 

orang atau 32,4% setuju untuk tidak terpengaruh. Sedangkan 8 orang atau 10,8% 

tidak setuju dan akan mempertimbangkan produk dari bank lain. Sedangkan 

sisanya 5 atau 6,8% sangat setuju untuk tidaak terpengaruh. 

Dari tabel di atas dapat diketahui skor actual (total skor yang diperoleh) 

dari tanggapan responden sebesar 248  dan skor tertinggi yang mungkin dicapai 

(skor ideal) 1x5x74 = 370. Dapat dihitung persentase skor actual dibandingkan 

skor ideal adalah (248/370x100%) = 67%. Terlihat persentase skor yang diperoleh 

dari tanggapan 74 responden berada pada criteria cukup baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa  nasabah masih akan mempertimbangkan menggunakan 

produk selain PT. BPRS Lantabur Tebuireng Jawa Timur apabila 

membutuhkannya. 

c. Referal 

Dimensi repeat dilihat berdasarkan 2 item pernyataaan yaitu nasabah akan 

menyarankan orang lain untuk menggunakan produk PT. BPRS Lantabur 

Tebuireng Cab. Mojokerto serta akan memberikan saran dan kritik apabila ada 

yang kurang. Hasil tanggapan responden terhadap item-item pernyataan yang 

digunakan yaitu item no. 30 dan 31  dapat dilihat pada tabel: 
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Tabel 4.20 

Distribusi Tanggapan Responden Indikator Referal 

 

Skor Pernyataan Responden 

30 31 Total 

 f % f % Σf ΣfS % 

1 0 0 0 0 0 0 0 

2 10 13,5% 11 14,9% 21 42 8,5% 

3 33 44,7% 31 41,9% 64 192 38,7% 

4 26 35,1% 27 36,5% 53 212 42,7% 

5 5 6,7% 5 6,7% 10 50 10,1% 

Jmlh 74  100% 74 100% 148 496 100% 

 

Berdasarkan data dari tabel 4.20 pernyataan no 30 yaitu nasabah akan 

menyarankan orang lain untuk menggunakan produk dan jasa PT. BPRS Lantabur 

Tebuireng Cab. Mojokerto menunjukkan bahwa mayoritas responden 33 orang 

atau 44,7% menjawab biasa saja. Dari hasil wawancara, responden akan 

memberikan informasi apabila ditanya oleh pihak lain tetapi kalau tidak maka 

nasabah akan diam saja atau tidak menyarankan. Berikutnya sebanyak 26 orang 

atau 35,1% setuju untuk menyarankan, sedangkan 10 orang atau 13,5% tidak akan 

menyarankan dan sisanya 5 atau 6,7% akan sangat setuju untuk menyarankan. 

Sedangkan pernyataan no 31 yaitu nasabah akan memberi saran dan kritik 

apabila ada hal yang kurang dari bank, mayoritas responden menjawab biasa saja 

yaitu 31 orang atau 41,9% dari kuesioner yang tersebar. Kemudian sebanyak 27 

orang atau 36,5% menjawab setuju untuk memberikan saran dan 11 orang atau 

14,9% menjawab tidak akan memberikansaran sedangkan sisanya 5 orang atau 

6,7% sangat bersedia. 

Dari tabel di atas dapat diketahui skor actual (total skor yang diperoleh) 

dari tanggapan responden terhadap total dimensi referral sebesar 496  dan skor 
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tertinggi yang mungkin dicapai (skor ideal) 2x5x74 = 740. Dapat dihitung 

persentase skor actual dibandingkan skor ideal adalah (496/740x100%) = 67%. 

Terlihat persentase skor yang diperoleh dari tanggapan 74 responden berada pada 

criteria cukup baik. Hasil ini menunjukkan bahwa indicator referral untuk 

mengukur loyalitas terjaga dengan cukup baik. 

 

D. Hasil Penelitian Olah Data PLS (Partial Least Square) 

Penjabaran model persamaan dasar dari Inner Model PLS (Partial Least 

Sturctural) pada penelitian dapat diterjemahkan dan ditulis sebagai berikut   

η = ηβ + ξ Γ + ζ 

Loyalitas = ξ1 Shariah Compliance + ξ2 Pelayanan + Error 

1.  Evaluasi Measurement (Outer) Model 

a. Uji Validitas 

Menurut Ghozali
174

 suatu indikator dianggap valid jika memiliki nilai 

korelasi di atas 0,70. Namun untuk loading factor 0,50 sampai 0,60 masih dapat 

diterima dengan melihat output korelasi antara indikator dengan konstruknya yang 

dituju.  Hasil Outer loadings (measurement model) atau validitas konvergen 

digunakan untuk menguji unidimensionalitas dari masing-masing konstruk. 

Menurut Chin
175

, nilai indikator loading factor yang lebih besar atau sama dengan 

0,5 dapat dikatakan valid.Output SmartPLS untuk loading factor pada penelitian 

ini memberikan hasil sebagai berikut: 

                                                           
174

 Hengky Latan dan Prof. Imam Ghozali,.Partial Least Squares: Konsep, Teknik dan Aplikasi 

dengan program SmartPLS 2.0 M3. 2012. Semarang:BP UNDIP  
175

 Chin, W. W. (1998). The partial least squares approach for structural equation modeling. In 

George A. Marcoulides (Ed.), Modern Methods for Business Research, Lawrence Erlbaum 

Associates, pp. 295-336 
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Tabel 4.21 

RESULT FOR OUTER LOADING 

 

   LOY  PL  SC  

 LOY1 0,942       

LOY2 0,977       

LOY3 0,984       

LOY4 0,955 

 

   

PL1 

 

0,744 

 
PL2  

 

0,733 

 
PL3 

 

0,922 

 
PL4 

 

0,851 

 
PL5 

 

0,921 

 
PL6  

 

0,922 

 
PL7  

 

0,895 

 
PL8  

 

0,919 

 
PL9 

 

0,838 

 
PL10  

 

0,752 

 
PL11 

 

0,791 

 
PL12 

 

0,687 

 
PL13 

 

0,822 

 
PL14 

 

0,852 

 
PL15 

 

0,851 

 
PL16 

 

0,847 

 
PL17 

 

0,797 

 
PL18 

 

0,760 

 
PL19 

 

0,765 

 
SC1 

  

0,837 

SC2 

  

0,888 

SC3 

  

0,602 

SC4 

  

0,878 
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SC5 

  

0,918 

SC6 

  

0,818 

SC7 

  

0,842 

SC8 

  

0,788 

 

Pengujian validitas untuk indikator reflektif menggunakan korelasi antara 

skor item dengan skor konstruknya. Pengukuran dengan indikator reflektif 

menunjukkan adanya perubahan pada suatu indikator dalam suatu konstruk jika 

indikator lain pada konstruk yang sama berubah (atau dikeluarkan dari model). 

Indikator  reflektif cocok digunakan  untuk mengukur persepsi sehingga penelitian 

ini menggunakan indikator reflektif. Pada table 4.21 di atas menunjukkan bahwa 

loading factor memberikan nilai di atas nilai yang disarankan yaitu sebesar 0,5. 

Nilai paling kecil untuk variable loyalitas adalah 0,942 yaitu indicator LOY1 

sedangkan paling besar adalah indicator LOY3. Untuk variable pelayanan nilai 

loading factor paling kecil adalah 0,687 pada indicator PL12 sedangkan paling 

besar adalah 0,922 pada indicator PL3 dan PL6. Sedangkan untuk variable shariah 

compliance nilai paling kecil adalah 0,602 pada indicator SC3 dan yang paling 

besar adalah 0,918 untuk SC5. Dilihat dari keseuruhan indicator yang diteliti nilai 

paling kecil adalah sebesar 0,602 untuk indikator SC3 (shariah compliance) 

sedangkan nilai paling besar adalah 0,984 untuk indikator LOY3 (loyalitas).  

Artinya indikator yang dipergunakan dalam  penelitian ini adalah valid atau telah 

memenuhi convergent validity. Berikut adalah gambar loading factor masing-

masing indikator dalam model penelitian dari hasil olah data dengan 

menggunakan PLS: 
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Gambar 4.3  

Nilai Loading Factor 

 

 

 

 

Indikator reflektif juga perlu diuji discriminant validity dengan cross 

loading, output dari Cross Loadings ini menghendaki bahwa nilai korelasi dari 

setiap indikator dengan variabel latennya, harus lebih besar , bila dibandingkan 

dengan korelasi  antara indicator, sebagai berikut: 
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Tabel 4.22 

RESULT FOR CROSS LOADING 

 

   LOY PL SC 

 LOY1 0,942 0,835 0,621 

LOY2 0,977 0,877 0,695 

LOY3 0,984 0,840 0,699 

LOY4 0,955 0,786 0,642 

PL1 0,603 0,744 0,636 

PL2  0,626 0,733 0,690 

PL3 0,832 0,922 0,654 

PL4 0,789 0,851 0,607 

PL5 0,801 0,921 0,647 

PL6  0,791 0,922 0,621 

PL7  0,762 0,895 0,591 

PL8  0,837 0,919 0,644 

PL9 0,810 0,838 0,576 

PL10  0,718 0,752 0,504 

PL11 0,770 0,791 0,683 

PL12 0,509 0,687 0,427 

PL13 0,709 0,822 0,592 

PL14 0,740 0,852 0,616 

PL15 0,653 0,851 0,506 

PL16 0,647 0,847 0,490 

PL17 0,654 0,797 0,477 

PL18 0,546 0,760 0,336 

PL19 0,660 0,765 0,359 

SC1 0,533 0,603 0,837 

SC2 0,628 0,615 0,888 

SC3 0,314 0,330 0,602 

SC4 0,543 0,556 0,878 
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SC5 0,652 0,654 0,918 

SC6 0,465 0,409 0,818 

SC7 0,669 0,641 0,842 

SC8 0,629 0,603 0,788 

 

Suatu indikator dinyatakan valid jika mempunyai loading factor tertinggi 

kepada konstruk yang dituju dibandingkan loading factor kepada konstruk lain. 

Tabel di atas menunjukkan bahwa loading factor untuk indikator LOY (LOY1-

LOY4) mempunyai loading factor kepada konstruk LOY lebih tinggi dari pada 

dengan konstruk yang lain. Sebagai ilustrasi loading factor paling kecil pada 

variable loyalitas yaitu LOY1 kepada LOY adalah sebesar 0,942 yang lebih tinggi 

dari pada loading factor kepada PL (0,835) dan SC (0,621). Sedangkan paling 

besar adalah LOY3 yaitu 0,984 lebih tinggi dari pada loading factor kepada PL 

0,840 dan kepada SC 0,699. Hal serupa juga tampak pada variable pelayanan 

indicator dengan loading factor paling kecil diantara indicator pada variable 

pelayanan adalah PL12 yaitu 0,687 lebih tinggi dari pada loading faktor kepada 

LOY 0,509 dan kepada SC 0,427 sedangkan loading factor paling besar adalah 

PL3 0,922 lebih tinggi dari pada loading factor kepada LOY 0,832 dan SC 0,654 

begitu juga dengan PL6 yang memiliki loading factor 0,922 lebih tinggi daripada 

loading factor kepada LOY 0,791 dan SC 0,62. Dari keseluruhan indicator yang 

memiliki loading factor paling tinggi adalah LOY3 0,984 lebih tinggi daripada 

loading factor kepada PL 0,840 dan SC 0,699 sedangkan paling kecil adalah 

loading factor SC3 0,602 juga lebih tinggi terhadap loading factor LOY 0,314 dan 

PL 0,330. 
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Dengan demikian, konstruk laten memprediksi indikator pada blok mereka 

lebih baik dibandingkan dengan indikator di blok yang lain.  

Metode lain untuk melihat discriminant validity adalah dengan melihat nilai 

square root of average variance extracted (AVE). Nilai yang disarankan adalah di 

atas 0,5. Berikut adalah nilai AVE dalam penelitian ini: 

Tabel 4.23 

AVERAGE VARIANCE EXTRACTED (AVE) 

 

 
Average variance extracted 

LOY 0,931 

PL 0,685 

SC 0,832 

 

Tabel di atas memberikan nilai AVE di atas 0,5 untuk semua konstruk yang 

terdapat pada model penelitian. Nilai terendah AVE adalah sebesar 0,685 pada 

konstruk PL (variable pelayanan). Dan nilai tertinggi AVE adalah sebesar 0,931 

pada konstruk LOY (variabel loyalitas). Berikutnya untuk konstruk SC (variabel 

shariah compliance) nilai AVE adalah sebesar 0,832. Sehingga variable-variabel 

tersebut sudah memenuhi discrimant validity yang artinya valid. Dibawah ini 

gambar AVE hasil dari olah data dengan smartPLS 

Gambar 4.4 

Average Variance Extracted (AVE) 
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b.      Uji Reliabilitas 

Uji keandalan data dilakukan dengan composite reliability. Chin W
176

 

(1998) mengatakan bahwa “The unidimensionality of the block of variables may 

be assessed by using composite reliability (should be > 0.7)”. Uji reliabilitas 

dilakukan dengan melihat nilai composite reliability dari blok indikator yang 

mengukur konstruk. Hasil composite reliability akan menunjukkan nilai yang 

memuaskan jika di atas 0,7. Berikut adalah nilai composite reliability pada output: 

Tabel 4.24 

COMPOSITE RELIABILITY 

 

 
Composite Reliability 

LOY 0,982 

PL 0,976 

SC 0,945 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai composite reliability untuk semua 

konstruk adalah di atas 0,7 yang menunjukkan bahwa semua konstruk pada model 

yang diestimasi memenuhi kriteria discriminant validity. Nilai composite 

reliability yang terendah adalah sebesar 0,945 pada konstruk SC (variabel shariah 

compliance). Nilai composite reliability yang paling besar adalah LOY (variable 

loyalitas) sebesar 0,982. Kemudian nilai PL (variable pelayanan)  adalah 0,976. 

Memperhatikan hasil Composite Reliability diatas, keseluruhan hasil uji berada 

diatas 0,70. Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel LOY 

(loyalitas), PL (pelayanan) dan SC (shariah compliance) adalah reliabel dan 

terandalkan dan dapat dipergunakan untuk uji hipotesis. 

                                                           
176

 Chin, W. W. The partial least squares approach for structural equation modeling. 295-336 
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Dari uraian diatas dapat dilihat pada gambar composite reliability dari hasil 

olah data seperti dibawah ini: 

Gambar 4.5 

Composite Reliability 

 

 

Uji reliabilitas juga bisa diperkuat dengan Cronbach’s Alpha. Cronbach 

alpha adalah tingkat konsistensi jawaban responden dalam satu variabel laten. 

Umumnya untuk riset pada tingkat skripsi adalah > 0,60 dan untuk riset untuk 

tesis dan disertasi adalah > 0,70. Pada penelitian ini output SmartPLS Versi 3 

memberikan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.25 

CRONBACH’S ALPHA 

 

 
Cronbachs Alpha 

LOY 0,975 

PL 0,974 

SC 0,932 

 

Nilai yang disarankan adalah di atas 0,7 dan pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk semua konstruk berada di atas 0,7. Nilai 

terendah adalah sebesar 0,932 untuk konstruk SC (variable shariah compliance). 

Dan LOY (variable loyalitas) memiliki nilai cronbach’s alpha paling tinggi yaitu 

0,95. Sedangkan PL (variable pelayanan) memiliki nilai cronbachs alpha 0,974. 

Hal ini setiap konstruk yang telah diteliti telah memenuhi syarat reliable. 
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Hasil dari cronbach’s alpha yang telah diolah terlihat pada gambar dibawah: 

Gambar 4.6 

Nilai Cronbach’s Alpha 

 

 

2.     Pengujian Model Struktural 

Uji pada model struktural dilakukan untuk menguji hubungan antara 

konstruk laten. Ada beberapa uji untuk model struktural yaitu : 

a. R Square 

Nilai R
2
 adalah koefisien determinasi pada konstruk endogen. Nilai

177
 R

2
 

sebesar 0,67 dikategorikan sebagai substansial, 0,33 dikategorikan sebagai 

moderat, 0,19 dikategorikan sebagai lemah. Sedangkan >0,7 dikategorikan 

sebagai kuat. 

Setelah model yang diestimasi memenuhi kriteria Outer Model, berikutnya 

dilakukan pengujian model structural (Inner model). Berikut adalah nilai R-

Square pada konstruk: 

Tabel 4.26 

R-SQUARE 

 

 
R-square 

LOY O,768 

SC 
 

PL 
 

                                                           
177

 Chin, W. W. . The partial least squares approach for structural equation modeling.295-336 
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 Tabel di atas memberikan nilai 0,768 untuk konstruk LOY (loyalitas) yang 

berarti kemampuan variable SC (shariah compliance) dan PL (pelayanan) dalam 

menjelaskan LOY (loyalitas) adalah 76,8%. Dari tabel di atas diperoleh nilai R
2
 

square dengan kategori kuat. Kesimpulannya model yang menghubungkan antar 

variable laten kuat, dengan di dapat nilai R
2
  > 0,7  

Dibawah ini ditunjukkan nilai R square dengan gambar hasil dari olah data 

seperti yang ditunjukkan gambar 4.5 

Gambar 4.7 

Nilai R Square 

 

 

b. Estimate for Path Coefficients 

Merupakan nilai koefisen jalur atau besarnya hubungan/pengaruh konstruk 

laten. Dilakukan dengan prosedur Bootrapping. 

Tabel 4.27 

PATH COEFFICIENTS 

 

 Original 

Sample 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Error 

T 

Statistics 

P Value 

PL>Loy 0,741 0,741 0,076 9,726 0,000 

SC>Loy 0,182 0,185 0,062 2,920 0,004 
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Path Coefficient menunjukkan bahwa semua pengujian variabel antar  

variabel adalah signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua 

hipotesis dapat diterima. 

3. Pengujian Inner Model 

Outer Weight  memperlihatkan  bahwa  tiap indikator signfikan terhadap 

variabel latennya, karena t statistiknya > 1,96. 

Tabel 4.28 

OUTER WEIGHTS 

 

 
Original Sample 

(O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Error 

(STERR) 

T Statistics 

(|O/STERR|) 

LOY1<-LOY 0,256 0,257 0,009 30,001 

LOY2<-LOY 0,272 0,272 0,008 35,860 

LOY3<-LOY 0,263 0,263 0,007 38,107 

LOY4<-LOY 0,245 0,245 0,007 37,452 

PL1<-PL 0,054 0,054 0,006 9,880 

PL2<-PL 0,056 0,056 0,006 10,022 

PL3<-PL 0,074 0,075 0,005 16,347 

PL4<-PL 0,076 0,071 0,006 11,429 

PL5<-PL 0,071 0,072 0,006 12,904 

PL6<-PL 0,071 0,071 0,004 16,721 

PL7<-PL 0,068 0,068 0,005 12,601 

PL8<-PL 0,075 0,075 0,006 12,838 

PL9<-PL 0,072 0,073 0,007 9,688 

PL10<-PL 0,064 0,064 0,010 6,182 

PL11<-PL 0,069 0,069 0,007 10,557 

PL12<-PL 0,045 0,046 0,007 6,935 

PL13<-PL 0,063 0,063 0,005 11,660 

PL14<-PL 0,066 0,066 0,004 15,033 
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PL15<-PL 0,058 0,058 0,004 13,006 

PL16<-PL 0,058 0,057 0,006 10,314 

PL17<-PL 0,058 0,058 0,005 11,531 

PL18<-PL 0,049 0,048 0,006 7,562 

PL19<-PL 0,059 0,058 0,006 9,085 

SC1<-SC 0,144 0,143 0,019 7,451 

SC2<-SC 0,169 0,170 0,014 11,895 

SC3<-SC 0,085 0,084 0,029 2,913 

SC4<-SC 0,146 0,146 0,015 9,820 

SC5<-SC 0,176 0,176 0,013 14,029 

SC6<-SC 0,125 0,125 0,019 6,580 

SC7<-SC 0,180 0,180 0,019 9,615 

SC8<-SC 0,170 0,160 0,017 10,266 

 

Pada table 4.28 diatas dapat dilihat nahwa seluruh indicator yang telah 

diteliti adalah signifikan, hal ini karena nilai T-Statistik yang dihasilkan telah 

memenuhi syarat yang disarankan yaitu >1,96.  

Variabel loyalitas untuk T-Statistik paling tinggi indikator LOY3 dengan 

nilai 38,107 sedangkan paling kecil adalah LOY1 dengan nilai 30,001. Variabel 

pelayanan nilai T-Statistik paling tinggi adalah 16,347 yaitu indicator PL3 

sedangkan paling kecil adalah PL10 dengan nilai 6,182. Variabel shariah 

compliance SC5 memiliki nilai T-Statistik 14,029 paling tinggi diantara nilai T-

Statistik indicator lainnya pada variable ini. Dan nilai statistic paling kecil adalah 

SC3 yaitu 2,913. Dari seluruh indicator yang diteliti LOY 3 dengan nilai T-

Statistik 38,107 merupakan nilai paling tinggi diantara semua indicator. 

Sedangkan SC3 2,913 merupakan nilai paling kecil diantara semua indicator yang 

diteliti namun masih lebih besar daripada nilai T-Statistik yang disarankan. 
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Berikut adalah diagram nilai T statistic berdasarkan output dengan 

SmartPLS Versi 2: 

Gambar 8 

OUTPUT BOOTSTRAPPING 
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4. Uji Hipotesis 

 

Untuk uji hipotesis dilihat dari nilai Total Effects yang telah dihasilkan 

pada saat olah data. Berikut adalah nilai hasil Total Effects yang telah dihasilkan 

Tabel 4.29 

TOTAL EFFECTS 

 
Original Sample 

(O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Error 

(STERR) 

T Statistics 

(|O/STERR|) 

PL -> LOY  0,741 0,741 0,076 9,728 

SC -> LOY  0,182 0,185 0,062 2,920 

 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan antara SC dengan LOY adalah 

signifikan dengan T-statistik sebesar 2,920 (> 1,96). Nilai original sample 

estimate adalah positif yaitu sebesar 0,182 atau 18,2% yang menunjukkan bahwa 

arah hubungan antara SC dengan LOY adalah positif. Dengan demikian hipotesis 

H1 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa ’Shariah Compliance 

berpengaruh terhadap Loyalitas diterima. 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan antara PL dengan LOY adalah 

signifikan dengan T-statistik sebesar 9,726 (> 1,96). Nilai original sample 

estimate  adalah positif yaitu sebesar 0,741 yang menunjukkan bahwa arah 

hubungan antara PL dengan LOY adalah positif. Dengan demikian hipotesis H2 

dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa Pelayanan berpengaruh terhadap 

Loyalitas diterima. 

Berdasarkan nilai original sample estimate maka diperoleh bahwa nilai 

tertinggi yang mempengaruhi loyalitas (LOY) adalah pada pelayanan (PL) yaitu 
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sebesar 0,741 atau 74,1%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelayanan 

mempunyai pengaruh terhadap loyalitas lebih tinggi dari pada pengaruh antara 

shariah compliance terhadap loyalitas (0,182). Lebih lanjut, dari dua variabel yang 

mempengaruhi loyalitas (LOY) secara langsung, yaitu shariah compliance (SC) 

dan pelayanan (PL), yang paling besar pengaruhnya adalah pelayanan karena 

mempunyai nilai original sample estimate tertinggi. Dengan demikian pelayanan 

merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi loyalitas. 

Sedangkan variabel yang paling tidak dominan adalah shariah compliance.  

Dari hasil analisis yang terlihat pada Loading Factor untuk indikator dapat 

disimpulkan bahwa pada variable Shariah Compliance indikator  SC5 yang paling 

berpengaruh terhadap loyalitas dengan nilai 0,918 atau 91,8% sedangkan yang 

paling kecil adalah SC3 yaitu 0,602 atau berpengaruh terhadap loyalitas sebesar 

60,2% saja. Sedangkan pada variable Pelayanan dapat dilihat indicator PL3 dan 

PL6 sama-sama memiliki pengaruh paling tinggi terhadap loyalitas yaitu sebesar 

0,922 atau 92,2% dan yang nilai pengaruhnya paling kecil adalah PL12 yaitu 

0,687 atau sebesar 68,7%. Dapat disimpulkan bahwa indicator yang paling 

berpengaruh terhadap loyalitas adalah PL3 dan PL6, sedangkan yang memiliki 

pengaruh kecil terhadap loyalitas pada penelitian ini adalah SC3. 

Berikut adalah diagram hasil olah data berdasarkan output dengan 

SmartPLS Versi 2 pengaruh antara variable-variabel yang diteliti: 
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Gambar 4.9 

Total Effect Variabel Shariah Compliance Terhadap Loyalitas 

 

 

 

Gambar 4.10 

Total Effect Variabel Pelayanan Terhadap Loyalitas 

 

 

 

E. PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis statistic dengan menggunakan uji model, diketahui 

bahwa terdapat pengaruh antara variabel shariah compliance terhadap loyalitas 

dan variabel pelayanan terhadap loyalitas nasabah pada PT. BPRS Lantabur 

Tebuireng Cab. Mojokerto. Hasil penelitian ini, memperkuat adanya teori-teori 

tentang loyalitas nasabah, dimana shariah compliance pada industri perbankan 

syariah saat ini merupakan pendukung juga mempengaruhi terhadap loyalitas 

nasabah. Begitu juga dengan variabel pelayanan. Dalam penelitian ini, pengaruh 

shariah compliance terhadap loyalitas nasabah dan pengaruh pelayanan terhadap 

loyalitas diuraikan pada penjelasan dibawah ini:  
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1. Hipotesis 1 

H1 :Shari’ah Compliance berpengaruh terhadap loyalitas  

Hipotesis 1 adalah shariah compliance berpengaruh terhadap loyalitas 

nasabah di PT. BPRS Lantabur Tebuireng Cab. Mojokerto dengan dibuktikan 

nilai dari total effect hubungan antara SC (shariah compliance) dengan LOY 

(loyalitas) adalah signifikan dengan T-statistik sebesar 2,920 (> 1,96). Nilai 

original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,182 atau 18,2% yang 

menunjukkan bahwa arah hubungan antara SC (shariah compliance) dengan LOY 

(loyalitas) adalah positif. Artinya variable loyalitas dipengaruhi oleh variable 

shariah compliance sebesar 18,2%.  

Adapun terkait hasil penelitian yang penulis lakukan adalah memperkuat  

penelitian-penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa  Syariah Compliance  

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas nasabah bank syariah. Seperti hasil 

penelitian Muhaamad Noer tentang implementasi  prinsip syariah pada perbankan 

syariah menunjukkan terdapat perbedaan pemahaman kesesuaian akad 

pembiayaan antara personel bank syariah dengan nasabah secara siginifikan
178

. 

Menurut  Azwar  praktek penerapan prinsip syariah  belum  dilaksanakan secara 

kaffah, hal ini mempengaruhi kepercayaan dan loyalitas bank syariah
179

. Metawa 

et al  menyebutkan  bahwa  faktor  utama nasabah mempertahankan hubungannya 

atau tetap loyal pada bank syariah adalah  ketaatan mereka terhadap prinsip-

prinsip syariah.  Nasabah memutuskan untuk tetap  mempertahankan bank syariah 

                                                           
178

 Muhammad Noer, “Implementasi Prinsip Syariah Pada perbankan Syariah Studi Investigasi di 

Kota Semarang”, Fokus Ekonomi Vol 1 No 1 (April 2007) hlm 36-45 
179

Azwar, Penerapan Prinsip Syariah Dalam Operasional Perbankan Syariah, Tesis, tidak  

dipublikasikan (Universitas Sumatera utara, 2004) hlm 23-2 
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berkaitan dengan  masalah keimanan dan keyakinan terhadap pengharaman riba 

bagi umat Islam
180

. Ropi Marlina juga menyebutkan bahwa Syariah Compliance  

(X2) berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas  Nasabah BNI Syariah  Kantor  

Cabang  Pembantu  Geger Kalong Girang Bandung  (Y).  

Adanya kesadaran masyarakat tentang pentingnya penerapan prinsip syariah 

dalam melakukan transaksi keuangan dan non keuangan membuat perbankkan 

harus menerapkan syariah compliancedalam setiap unit usahanya. Faktor utama 

nasabah tetap loyal pada bank syariah adalah ketaatan mereka terhadap prinsip-

prinsip syariah. Nasabah memutuskan untuk tetap mempertahankan bank syariah 

berkaitan dengan masalah keimanan dan keyakinan terhadap peng-haraman riba 

bagi umat Islam. Hal ini terbukti dengan meningkatkan syariah compliance maka 

loyalitas nasabah kepada bank syariah akan meningkat. Hal ini didukung 

penelitian Wardayati (2011) yang menyatakan bahwa syariah compliance 

merupakan salah satu indikator untuk meningkatkan loyalitas nasabah Hasil 

pengujian hipotesis (H1) telah memberikan bukti bahwa terdapat pengaruh positif 

signifikan antara syariah compliance terhadap loyalitas nasabah. Pengujian ini 

secara statistic membuktikan variabel syariah compliance berpengaruh positif 

signifikan terhadap loyalitas nasabah perbankkan syariah. Hasil ini konsisten 

dengan penelitian Wardayati dan Junusi yang menyatakan bahwa syariah 

compliance berfungsi untuk meningkatkan kepercayaan dan loyalitas nasabah
181

 

 

                                                           
180

 Metawa, S.A. & Almossawi, M.”Banking Behavior of Islamic Bank Customers: Perspectives  

and Implications”, . The International Journal of Bank Marketing. Vol. 16 (7), (1998) 299-313 
181

 Intan Purnamasari dan Emilie Satya Darma, Pengaruh Implementasi Syariah Governance 
Terhadap Loyalitas Nasabah. Jurnal akuntansi dan Investasi Vol. 16 No. 1 Januari 2015. 
Universitas Muhamadiyah Yogjakarta 
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2. Hipotesis 2 

H2 : Pelayanan berpengaruh loyalitas nasabah. 

Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah kualitas pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas nasabah di PT. BPRS Lantabur 

Tebuireng Cab. Mojokerto. Berdasarkan nilai dari total effect hubungan antara PL 

(pelayanan) dengan LOY (loyalitas) adalah signifikan dengan T-statistik sebesar 

9,726 (> 1,96). Nilai original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,741 

atau 18,2% yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara PL (pelayanan) 

dengan LOY (loyalitas) adalah positif. Artinya variable loyalitas dipengaruhi oleh 

variable pelayanan sebesar 74,1%. Secara statistik dapat ditunjukkan bahwa 

pelayanan memang mempunyai pengaruh signifikan pada loyalitas nasabah. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pelayanan yang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap loyalitas nasabah, menunjukan bahwa semakin baik pelayanan 

yang diberikan oleh bank, maka nasabah akan semakin loyal untuk memanfaatkan 

jasa yang ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan nasabahnya. Hasil ini sesuai 

penelitian Selnes dalam karsono
182

, yaitu loyalitas dapat terbentuk apabila 

pelanggan merasa puas dengan tingkat pelayanan yang diterima dan berniat untuk 

terus melanjutkan hubungan. Sedangkan menurut Kotler
183

 kualitas pelayanan 

harus dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan, 

persepsi pelanggan terhadap kualitas pelayanan merupakan penilaian menyeluruh 

atas keunggulan suatu pelayanan.  

                                                           
182

 Karsono, 2005. "Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Loyalitas Anggota Dengan Kepuasan 

Anggota Sebagai Variabel Pemediasi". Jurnal  Bisnis dan Manajemen, Vol.5 No.2 : 183 – 196 
183

 Kotler, 1994, ”SERVPERF Versus SERVQUAL : ”Reconciling Performance Based and 

Perception Minus Expections Measurement of Service Quality”, Journal of Marketing, January 

(58) : 125-131 
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Selain itu, kualitas pelayanan yang semakin baik dapat mendorong loyalitas 

nasabah. Temuan penelitian ini sesuai dengan pendapat  Pollack
184

 yang 

menyatakan bahwa kualitas pelayanan yang terdiri dari lima dimensi pokok yaitu 

bukti fisik, keandalan, daya tanggap, jaminan, dan empati dapat membentuk 

loyalitas pelanggan terhadap penyedia jasa.  Berdasarkan hal tersebut, maka 

loyalitas nasabah akan tumbuh  perusahaan  mampu mewujudkan kualitas dalam 

setiap memberikan pelayanan kepada nasabahnya. Nasabah yang sudah 

mendapatkan pelayanan yang baik dan berkualitas dari bank syariah, tentunya 

akan merasa loyal terhadap bank syariah. Nasabah yang merasa loyal terhadap 

bank syariah, akan tetap setia kepada bank syariah dan tidak akan berpindak ke 

bank lain, akan menjadikan bank sebagai pilihan utama. Nasabah bank syariah 

yang loyal akan memberikan informasi yang baik kepada orang tentang pelayanan 

bank syariah.  

3. Hipotesis 3 

H3 : Indikator yang paling berpengaruh terhadap loyalitas  

Dari hasil analisis yang terlihat pada nilai loading factor dapat disimpulkan 

bahwa variable pelayanan memiliki pengaruh paling besar disbanding variable 

shariah compliance, masing-masing nilai yang dihasilkan adalah 0,741 atau 74,1% 

untuk pelayanan dan 0,182 atau 18,2% untuk shariah compliance.  

Dari hasil analisis yang terlihat pada Loading Factor untuk indikator dapat 

disimpulkan bahwa pada variable Shariah Compliance indikator  SC5 yang paling 

berpengaruh terhadap loyalitas dengan nilai 0,918 atau 91,8%. Item pernyataan ini 
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adalah biaya administrasi PT. BPRS Lantabur Tebuireng Cab. Mojokerto tidak 

membebani dan biaya jasa perbankan murah, hal ini sudah sesuai dengan syariah 

bahwa transaksi perekonomian dalam ranah syariah itu tidak membebani salah 

satu pihak daan murah. sedangkan yang paling kecil adalah SC3 yaitu 0,602 atau 

berpengaruh terhadap loyalitas sebesar 60,2% saja. Item pernyataan ini adalah PT. 

BPRS Lantabur Tebuireng Cab. Mojokerto telah menjalankan amanah yang 

dipercaya oleh nasabah. 

Pada variable Pelayanan dapat dilihat indicator PL3 dan PL6 sama-sama 

memiliki pengaruh paling tinggi terhadap loyalitas yaitu sebesar 0,922 atau 

92,2%. Item pernyataan pada variable pelayanan indicator 3 adalah item no 11 

pada dimensi compliance dengan pernyataan PT. BPRS Lantabur Tebuireng Cab. 

Mojokerto memiliki produk dan pelayanan yang sesuai syariah. Sedangkan untuk 

pernyataan PL6 adalah item pernyataan no 14 pada dimensi Assurance dengan 

pernyataan, keramahan karyawan PT. BPRS Lantaabur Tebuireng Cab. Mojokerto 

membuat saya senang. Dan yang nilai pengaruhnya paling kecil adalah PL12 yaitu 

0,687 atau sebesar 68,7%. Item pernyataan ini no 20 pada dimensi tangiable 

dengan peernyataan sarana dan prasarana ruangan pelayanan, fasilitas nasabah 

PT. BPRS Lantabur Tebuireng Cab. Mojokerto sudah memadai.  

Dapat disimpulkan bahwa indicator yang paling berpengaruh terhadap 

loyalitas adalah PL3 dan PL6, sedangkan yang memiliki pengaruh kecil terhadap 

loyalitas pada penelitian ini adalah SC3. 

 


